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ABSTRAK 

 

 Pandemi Covid-19 telah merubah berbagai aspek dalam keseharian masyarakat 

khususnya di pedesaan. Kecemasan dan rasa tidak aman yang dialami sebagian besar 

masyarakat harus bisa disikapi dengan rasional agar masyarakat dapat bertahan hidup 

dan juga membantu orang lain. Penelitian tersebut berisikan tentang pertama, 

bagaimana bentuk-bentuk perubahan perilaku keagamaan. Kedua, proses perubahan 

perilaku mengalami kendala atau tantangan. Ketiga, bagaimana upaya menanamkan 

atau membangun perilaku masyarakat di masa pandemi. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui serta menjelaskan perubahan perilaku keagamaan pada masa pandemi 

covid-19 di Desa Kawistowindu. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang mengadakan pengamatan serta menganalisis secara langsung data yang 

diperoleh dari lapangan. Metode pengumpulan data yaitu dengan wawancara offline, 

observasi, serta dokumentasi. Analisis penelitian ini menggunakan reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Skripsi ini menggunakan teori 

behavioristik milik Burrhus Frederic Skinner serta dari beberapa teori yang relevan 

mengenai hubungan agama perilaku. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

perubahan perilaku yang dialami oleh masyarakat desa Kawistowindu menuntut untuk 

menyesuaikan diri, lebih sadar akan menjaga pola makanan, menerapkan gaya hidup 

sehat demi meningkatkan sistem pertahanan tubuh alami. Masyarakat yang menerima, 

memahami, terbiasa terhadap kebiasaan baru, mampu mengurangi dampak culture 

shock. 

Kata Kunci: Perilaku Keagamaan, Masyarakat, Covid-19 
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    BAB I 

     PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap orang yang beragama pasti memiliki pengalaman terkait  

perubahan perilaku keagamaan, perubahan tersebut mengikuti perkembangan 

zaman yang semakin modern, apalagi di tahun 2020 dimana manusia 

menciptakan kepuasan dalam hidupnya. Perubahan terjadi dikarenakan adanya 

faktor-faktor yang berasal dari perilaku manusia itu sendiri. Perilaku religius 

adalah pola keyakinan yang terwujud  dalam kemapuan, perilaku, dan kebiasaan 

seseorang yang bentuk penyakit fisik, mental, emosional, dan sosial.1  

Agama mempunyai konsep, ritual dan makna berbeda dari yang lain, 

akan tetapi agama tetap menjadi sebuah nilai yang sangat penting dalam 

masyarakat. adapun agama selalu ada objek yang diagungkan oleh 

penganutnya. Ajaran agama Islam melarang bahwasannya umat memohon 

pertolongan kepada selain Tuhan.2  

Agama mengatur cara mengelola diri sendiri supaya perkataan, pikiran, 

serta perilaku seseorang tidak mengganggu orang lain. Di sisi lain, agama juga 

mengajarkan dalam menginternalisasi nilai dan mendidik manusia. Terlebih 

jika mengingat bahwa setiap agama ternyata mempunyai konsep kepribadian 

ideal, seperti agama memiliki fungsi sebagai pembentuk kepribadian. Maka 

 
1 Imam Sukardi dkk, Pilar Islam bagi Pluralisme Modern, (Solo: Tiga Serangkai, 2003), 122 
2 Baiq Lily Handayani, “Transformasi Perilaku Keagamaan”, Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1, No. 2, 

Oktober 2011, 72 
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sejatinya agama memiliki fungsi psikologis. Peraturan-peraturan agama juga 

menjadi sarana perubahan tingkah laku dalam setiap peraturan agama, memuat 

pengendalian dorongan dan perilaku.3 

Otoritas keagamaan sudah menaruh edukasi yang sahih pada warga 

menggunakan pandangan-oandangan keagamaannya, walaupun terdapat saja 

sebagian pihak melontarkan narasi keagamaan secara galat kaprah terkait 

kenyataan covid-19, menggunakan menyampaikan bahwa takdir kematian 

seseorang telah dipengaruhi sang ilahi dan tidak prlu takut pada covid-19 

lantaran yang wajib ditakuti hanya Tuhan saja. Pandangan ini yang menyerah 

saja pada takdir. Sehingga tidak terdapat tindakan antisipatif terhadap covid-19 

kiranya bisa membahayakan orang lain. Sebab perilaku tadi mengakibatkan 

mereka mengabaikan kesehatan sebagai akibatnya berpotnsi tertular dan 

menular pada orang lain. 

Egoisme keagamaan tak lain dipicu sebuah asumsi yang lalu dalam masa 

ekslusif sudah mengental sebagai sebuah doktrin, lalu memadat sebagai sebuah 

fanatisme yg terwujud pada sebuah egoisme yg berbaju agama. Sejarah masa 

kemudian bisa dijadikan panduan umat Islam pada bersikap proporsional 

menghadapi pandemi Covid-19.  

Seperti dalam ketika Rasulullah SAW mengajarkan bahwasannya jika 

terdengar fakta valid tentang adanya endemi penyakit yg sedang berjangkit pada 

suatu negeri, maka dihentikan memasuki negeri itu. Jika sudah terdapat yg 

terserang endemi, maka nir boleh mencampurkan antara orang sehat 

menggunakan orang sakit. Umar bin Khattab pun pernah membatalkan 

 
3Ahmad Saifuddin, PSIKOLOGI AGAMA Implementasi Psikologi untuk memahami Perilaku Beragama 

Edisi Kedua, (Jakarta Timur: Kencana, 2019), 206-207 
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kunjungannya ke Syam karena telah terjadi pandemi penyakit di Syam saat itu. 

Dengan demikian, wabah penyakit itu tidak semakin tersebar luas dan 

penyebarannya dapat dibatasi.4 

Berdasarkan hal tersebut perilaku keagamaan saat ini menjadi salah satu 

fenomena menarik untuk diamati. Terbentuk dan berubahnya perilaku 

keagamaan seseorang memerlukan proses dan ada pula faktor yang 

mempengaruhinya. Pada hakikatnya, kehidupan manusia mengalami dua 

macam perkembangan yakni perkembangan jasmani dan perkembangan rohani. 

Perkembangan jasmani diukur berdasarkan umur seseorang. Sedangkan 

perkembangan rohani diukur berdasarkan tingkat kemapuan. Pada pencapaian 

tingkah ini perkembangan rohani seseorang sampai pada proses kematangan.5  

Bentuk kematangan seseorang yakni dalam hal beragama. Beragama 

merupakan suatu fitrah manusia yang mengakui atas keberadaan Allah SWT. 

Seseorang dengan senantiasa menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya. Jalaluddin mengatakan bahwa kematangan beragama terlihat 

dari kemampuan seseorang dalam memahami, menghayati, serta 

mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan manusia sehari-hari. 

Perilaku beragama yang ditunjukkan pada manusia ditentukan dari pengalaan 

yang disadri pada diri sendiri. Kesadaran merupakan sebab dari perilaku bahwa 

yang telah dipikir dan dirasakan oleh pribadi menentukan apa yang akan 

dikerjakan.6 

 
4Moh. Shofan, “Agama, Sains, dan Covid-19: Mendialogkan Nalar Agama dan Sains Modern”, Jurnal 

Ma’arif, Vol. 15, No. 1 Juni 2020, 6 
5 Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dan Mengaplikasikan Prinsip-Psinsip Psikologi, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 107 
6 Ibid, 187 
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Selain itu, dalam kesehatan hubungan perilaku sangat erat sekali apalagi 

di masa pandemi. Tanpa kita sadari banyak hal dari perilaku yang kecil dapat 

menimbulkan efek kesehatan bagi seseorang. Seperti, tentang mencuci tangan 

sebelum aktivitas, kita semua pasti tahu bahwa mencuci tangan adalah hal 

sederhana tapi hal tersebut kita bisa melakukan kearah yang lebih baik. Efek 

dari perilaku tersebut sungguh sangat besar bagi kesehatan, begitu juga dengan 

kesehatan yang baik akan tercermin apabila seseorang melakukan perilaku yang 

baik. 

 Setiap daerah memiliki kesadaran masing-masing dalam beragama, 

apalagi ditambah dengan adanya pandemi Covid-19 yang terus meluas 

diberbagai negara. Akan tetapi kesadaran tersebut hanya dimiliki oleh beberapa 

orang saja, banyak dari kalangan tersebut mempunyai perilaku berlebihan 

terutama pada masyarakat di desa Kawistowindu kecamatan Duduksampeyan 

Gresik.  

Perilaku tidak normal pada masyarakat desa memicu peneliti untuk 

menganalisa lebih jauh secara psikologi mengapa hal tersebut terjadi pada 

kondisi negara buruk, serta peneliti akan membahas tentang Bagaimana bentuk-

bentuk perubahan perilaku keagamaan di pedesaan sebelum dan sesudah adanya 

pandemi covid 19, Bagaimana kendala atau tantangan yang dihadapi 

masyarakat di masa covid-19, dan Bagaimana menanamkan atau membangun 

perilaku masyarakat di masa pandemi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana bentuk-bentuk perubahan perilaku keagamaan di pedesaan 

sebelum dan sesudah adanya pandemi covid 19? 

2. Bagaimana tantangan yang dihadapi masyarakat desa  di masa pandemi 

covid-19? 

3. Bagaimana peran masyarakat desa dalam menanamkan atau membangun 

perilaku di masa pandemi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam skripsi, 

sebagai berikut:  

1. Mengetahui bentuk perubahan perilaku masyarakat sebelum dan 

sesudah pandemi covid-19 

2. Menjelaskan proses perubahan perilaku masyarakat pada aspek adaptasi 

baik yang dilakukan secara bertahap maupun yang mengalami shock 

culture. 

3. Untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat 

terkait upaya menanamkan atau membangun perilaku yang baik di masa 

pandemi. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini mempunyai beberapa manfaat teoritis dan praktis, 

diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak. Manfaat secara teoritis 

diantaranya: 

   Peneliti berharap supaya penelitian ini dapat memberikan dorongan 

kepada peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai tema yang 

dibahas dalam konteks yang berbeda. Sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
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informasi sesuai dengan penelitian kepada pembaca. Besar kemungkinan juga 

berguna terutama dalam konteks segi agama dan perilaku dalam bidang 

psikologi agama mengenai proses perubahan perilaku keagamaan masyarakat 

pada adaptasi baik. 

Sedanngkan manfaat praktis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan penelitian serta referensi 

dalam mengembangkan penelitian yang lebih lanjut. Dan juga menjadi acuan, 

sebagai bahan pertimbangan, pemahaman secara umum bagi masyarakat serta 

bermanfaat bagi subyek penelitian skripsi ini.  

E. Penelitian Terdahulu  

Peneliti akan menyajikan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan permasalahan yang akan penulis jadikan objek penelitian, sebagai 

berikut:  

Penelitian pertama, dilakukan oleh saudari Laras Sintia Puspa Sari 

mahasiswa sosiologi universitas Airlangga tahun 2018 dengan judul 

“Perubahan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Alumnni Pondok Pesantren”.7 

Jenis penelitian yaitu menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian tersebut 

fokus pada bentuk perubahan perilaku keagamaan dengan kurangnya proses 

adaptasi sebagaimana tidak bisa memfilter budaya mana yang pantas diikuti 

atau dihindari sehingga para alumni pondok tersebut melupakan amalan yang 

pernah diikuti selama di pondok pesantren. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teori religiusitas dari R.Stark dan C.Y Glock serta teori 

 
7 Laras Sintia Puspa Sari, “Perubahan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Alumnni Pondok Pesantren”, 

http://repository.unair.ac.id/75123/3/JURNAL_Fis.S.54%2018%20Sar%20p.pdf, Skripsi, 2018, diakses 

pada tanggal 5 Nopember 2020 

http://repository.unair.ac.id/75123/3/JURNAL_Fis.S.54%2018%20Sar%20p.pdf
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perubahan sosial dari Sartono Kartodirdjo. Persamaan skripsi karya Laras Sintia 

Puspa Sari dengan penelitian ini adalah membahas mengenai bentuk perubahan 

perilaku keagamaan. 

Penelitian kedua, dilakukan oleh saudari Fitria Ulfa mahasiswa ilmu 

sosial UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2016 dengan judul “MODERNISASI 

DAN PERUBAHAN PERILAKU SANTRIWATI (Studi Kasus Di Pondok 

Pesantren Fadllillah Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru Kabupaten 

Sidoarjo)”.8 Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian kualitatif.  

Penelitian ini fokus pada beberapa faktor yang membuat banyak santriwati 

melanggar peraturan pondok pesantren. Santriwati tersebut menciptakan 

karakter dan gaya hidup santriwati yang bermacam-macam pula. Dapat 

dikatakan juga bahwa karakter seorang anak sangat dipengaruhi oleh cara 

mendidik dari orang tua masing-masing. Dalam penelitian ini menggunakan 

teori behavioral sosiologi Burrhus Frederic Skinner. Persamaan karya Fitria 

Ulfa dengan penelitian ini adalah membahas tentang perubahan perilaku dalam 

teori B. F. Skinner. 

Penelitian ketiga, dilakukan oleh saudara BGD Raja Alamsyah 

mahasiswa dari IAIN Padangsidimpuan tahun 2020 dengan judul “Perubahan 

Perilaku Keagamaan Mantan Narapidana Lapas Kota Padangsidimpuan 

Kampung Selamat Kelurahan Wek-1 Kecamatan Padangsidimpuan Utara”.9 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian ini berfokus 

 
8 Fitria Ulfa, “MODERNISASI DAN PERUBAHAN PERILAKU SANTRIWATI (Studi Kasus Di Pondok 

Pesantren Fadllillah Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo), 

http://digilib.uinsby.ac.id/12799/8/Daftar%20Pustaka.pdf, Skripsi, 2016, diakses pada tanggal 5 

Nopember 2020  
9 BGD Raja Alamsyah, “Perubahan Perilaku Keagamaan Mantan Narapidana Lapas Kota 

Padangsidimpuan Kampung Selamat Kelurahan Wek-1 Kecamatan Padangsidimpuan Utara, 

http://etd.iain-padangsidimpuan.ac.id/4427/1/131200003.pdf, Skripsi, 2020, diakses pada tanggal 5 

Nopember 2020  

http://digilib.uinsby.ac.id/12799/8/Daftar%20Pustaka.pdf
http://etd.iain-padangsidimpuan.ac.id/4427/1/131200003.pdf
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pada faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku keagamaan mantan 

narapidana dan solusi perubahan perilaku keagamaan mantan narapidana yang 

masih minum-minuman keras, berjudi, narkoba, dan meninggalkan sholat. 

Persamaan dari penelitian ini adalah membahas tentang perilaku keagamaan. 

Penelitian keempat, dilakukan oleh saudara Agus Nur Fauzan 

mahasiswa Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018 

dengan judul  “PERAN PADEPOKAN DAI METAL DALAM PERUBAHAN 

PERILAKU SOSIAL KEAGAMAAN KELOMPOK MARJINAL (Studi Kasus 

Padepokan Dai Metal Di Colombo, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta)”.10 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian ini fokus pada 

perkembangan media sosial yang semakin melejit, pengetahuan yang tak 

terbatas karena pesatnya informasi melalui internet dan kemajuan cara hidup 

yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta, untuk memperhatikan dan 

bergerak mengambil peran dalam merubah perilaku sosial keagamaan 

Kelompok Marjinal di Yogyakarta. Kelompok Marjinal dalam penelitian ini 

meliputi Anak Jalanan, Preman, Pekerja Seks Komersial dan berbagai pihak 

yang jarang diperhatikan oleh agamawan pada umumnya. Penelitian ini 

menggunakan teori tindakan sosial Max Weber. Persamaan karya Agus Nur 

Fauzan dengan penelitian ini adalah membahas tentang kehidupan, aktivitas, 

serta perubahan perilaku masyarakat. 

 

 

 
10 Agus Nur Fauzan , “PERAN PADEPOKAN DAI METAL DALAM PERUBAHAN PERILAKU SOSIAL 

KEAGAMAAN KELOMPOK MARJINAL (Studi Kasus Padepokan Dai Metal Di Colombo, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta, http://digilib.uin-suka.ac.id/31458/2/14540018_BAB-I_IV-atau-

V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf, Skripsi, 2018, diakses pada tanggal 5 Nopember 2020  

 

http://digilib.uin-suka.ac.id/31458/2/14540018_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/31458/2/14540018_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
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F. Metodologi Penelitian  

Jenis penelitian ini guna untuk memperlihatkan para pembaca tentang 

bagaimana metode pengumpulan data, menggunakan pendekatan apa, dan 

analisis data. Diantaranya: 

1. Metode Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif, dimana peneliti mengadakan pengamatan dan menganalisis 

secara langsung data yang diperoleh dari lapangan, baik dari data lisan 

maupun data tertulis supaya mendapat sejumlah informasi yang dibutuhkan. 

Penelitian deskriptif sendiri untuk mendeskripsikan fenomena yang ada, 

baik fenomena yang bersifat ilmiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian 

ini mengkaji perubahan, aktifitas, karakteristik, bentuk, dan perbedaan 

dengan fenomena lainnya.11  

2. Data dan sumber data 

Aktivitas penelitian tidak akan terlepas dari keberadaan data yang 

merupakan bahan baku informal untuk memberikan gambaran spesifik 

mengenai obyek penelitian. Data yang dibutuhkan yaitu data primer dan 

data sekunder.12 

a. Sumber Primer 

Sumber primer merupakan data yang didapatkan langsung dalam 

penelitian lapangan dengan langsung ke lokasi penelitian dengan 

data-data yang sesuai.13 Yang berarti sumber ini diperoleh dari 

 
11 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

72 
12 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 67 
13 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 36. 
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subjek dan informan (memberikan informasi) yang mengetahui 

terkait masalah yang diteliti. 

b. Sumber Sekunder 

Data yang biasa tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen yang 

mungkin dimiliki informan. Data sekunder ini didapat dari bahan-

bahan berupa buku, internet, jurnal, kepustakaan, dan yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan 

beberapa metode. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan 

data penelitian ini menggunakan tiga cara, sebagai berikut: 

a. Observasi 

Adapun teknik observasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data dalam metode penelitian kualitatif. Observasi ini 

merupakan metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat 

informasi sebagaimana yang disaksikan selama penelitian.14 Hasil 

observasi yang berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, obyek, kondisi 

atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.15 Metode ini 

digunakan meneliti prilaku warga desa pada saat pandemi covid-19, 

kegiatan yang dilakukan warga ketika adanya pandemi covid 19, 

serta interaksi pengurus masjid dan warga ketika adanya pro kontra 

dala menjalankan ibadah sholat jamaah akibat covid 19. 

 
14 W Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), 116 
15 M. Burhan, Penelitian Kualitatif: komunikasi, Ekonomi, kebijakan Publik, dan ilmu sosial lainnya, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 36 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.16 Pada 

hakikatnya wawancara merupakan kegiatan yang memperoleh 

informasi secara mendalam tentang sebuah isu yang diangkat dalam 

penelitian. Karena Peneliti menggunakan wawancara mendalam. 

Bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang kompleks, 

diharapkan dapat mengurangi terjadi hilangnya informasi. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti akan mewawancarai langsung kepada 

beberapa pihak: pertama, Kepala Desa karena lebih mengetahui 

tentang kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat. kedua, Sekretariat 

Desa bertugas melaksanakan pelayanan kepada masyarakat. Ketiga, 

Ketua takmir masjid karena lebih mengetahui  seluruh kegiatan dan 

kondisi masjid. Keempat, Pelatih senam karena dapat membimbing, 

membina, serta mengontrol program latihan. Kelima, Pekerja karena 

mengalami kondisi cemas di masa pandemi. Keenam, Pedagang, 

karena hampir kehilangan mata pencaharian dikarenakan 

berlangsungnya penutupan pasar serta sepinya pembeli. Ketujuh, 

Pelajar karena keadaan yang dialaminya. Kedelapan, Warga 

setempat karena sebagian dari mereka terkena musibah. Kesembilan, 

Mudin karena melayani masyarakat. Kesepuluh, ketua IPNU (Ikatan 

 
16 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 186 
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Pelajar Nahdlatul Ulama) karena lebih berpengaruh dalam 

organisasi tersebut. 

c. Dokumentasi 

Penggunaan dokumen sejak lama digunakan dalam penelitian 

sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai 

sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, 

bahkan untuk meramalkan.17 Teknik dokumentasi ini digunakan 

untuk mendapatkan data-data yang berupa tulisan-tulisan yang 

berhubungan dengan obyek penelitian serta digunakan sebagai 

metode penguat dari hasil metode interview dan observasi. Metode 

ini mendapatkan data-data tentang keadaan perubahan prilaku 

warga, kegiatan-kegiatan, letak geografis maupun dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan perubahan perilaku keagamaan di 

pedesaan adanya covid 19. 

4. Metode Analisis Data 

Metode ini merupakan proses untuk menyusun data, agar data-data yang 

telah diperoleh dapat diuraikan.18 Metode ini dibuat sesudah proses mencari 

data seperti wawancara, catatan lapangan, dan lain sebagainya telah 

diperoleh dengan lengkap.  

Miles dan Huberman dalam Sugiyono19 mengemukakan bahwasannya 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Adapun aktivitas dala 

analisis data, sebagai berikut: 

 
17 Ibid, 217 
18 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 40-41. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 246-253 
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a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya tidak sedikit, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak. Untuk 

itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Meneliti hal-hal yang pokok, fokus pada hal-hal yang penting. 

b. Penyajian Data  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

Yang sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dalam hal ini 

peneliti akan menyajikan data dalam bentuk teks, Data-data yang 

terdapat dalam penyajian data bisa berupa lokasi penelitian sampai 

letak geografisnya. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada 

di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

samar atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
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hubungan interaktif dan supaya bisa dipertanggungjawabkan atas 

kebenarannya.  

Karena peneliti menggunakan analisa kualitatif, maka peneliti 

harus melihat langsung fenomena yang ada dan menjalin 

komunikasi interaktif terhadap pihak-pihak yang bersangkutan. 

Setelah itu, peneliti harus terjun ke lapangan dan di dukung dengan 

sumber referensi dari beberapa buku. Jadi, teori dari B. F. Skinner 

ini peneliti kaitkan dengan fenomena di lapangan, yaitu berkaitan 

tentang  perubahan perilaku keagamaan pada masa covid-19. 

Sehingga akan menemukan kesimpulan yang tepat pada penelitian 

ini. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematis penulisan ini, untuk mempermudah dalam memahami, 

penulis menyusun dengan sistematis sebagai berikut:  

BAB I: Merupakan Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Bab ini berisi tentang teori perubahan perilaku keagamaan 

Burrhus F. Skinner. 

BAB III: Bab ketiga ini berisi mengenai teori-teori yang dipakai peneliti 

dalam melakukan penelitian, serta dipakai untuk mendeskripsikan yang dibahas 

dalam penelitian. 
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BAB IV: Bab ini memaparkan Analisis mengidentifikasi pada bab-bab 

sebelumnya. Menjawab rumusan masalah sesuai kondisi dan situasi lapangan 

tersebut. Agar hasil penelitian dapat dipahami dengan mudah.  

BAB V: Penutup, merupakan bab terakhir yang terdiri atas Kesimpulan 

dan Saran-Saran. Pada halaman terakhir dilengkapi Daftar Kepustakaan, dan 

Lampiran-Lampiran. 
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BAB II 

PERUBAHAN PERILAKU KEAGAMAAN BURRHUS F. SKINNER DAN 

MASA PANDEMI 

 

A. Konsep Perubahan Perilaku 

Berubah berarti menjadi sesuatu yang lain, dari satu bentuk keberadaan 

ke bentuk lain.20 Terjadinya perubahan didasari maupun tidak. Perubahan 

perilaku lebih dari sekedar terjadi. Sedangkan agama merupakan kebutuhan 

kodrat manusia, dan agama ada dalam diri manusia. 

Agama memiliki aturan-aturan yang mutlak berlaku bagi semua 

manusia dan negara, pada segala waktu dan tempat, dan dirumuskan oleh 

pencipta alam semesta. oleh karena itu, aturan-aturan yang dirumuskan benar-

benar adil. Aspek agama (religious), psikologis, sosial, fitrah manusia, dan asal 

usulnya (humanologi) dan etika. Aspek religi agama menyadarkan manusia 

siapa penciptanya, dalam hal ini faktor keyakinan sangat menentukan.21  

Religiositas masyarakat tampak dengan kegiatan-kegiatan keagamaan, 

seperti: pengajian. Khotmil Qur’an, istighotsa, Isra’ mi’raj, maulid Nabi, dan 

religiositas lainnya. Sikap yang positif ini memberikan rasa aman dan nyaman 

bagi masyarakat lainnya.22 

Seperti yang dikatakan George Galloway, agama adalah kepercayaan 

manusia yang melampaui kekuatan sendiri, di mana ia mencari kepuasan 

 
20 Jalaludin Rakhmat,  Metode penelitian komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003), 32 
21 M. Amin Syukur, Studi Islam, (Semarang: Bima Sejati, 2000, Cet. IV), 19 
22 Ma’zumi dkk, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Prilaku Ekonomi Masyarakat Pasar Tradisional”, 

Jurnal Al-Qalam, Vol. 34, No. 2 (Juli-Desember 2017), 280 
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kebutuhan emosionalnya dan mengekspresikan ketergantungannya pada 

kehidupan dalam bentuk ibadah dan pengabdian.23 Ada beberapa hal yang dapat 

membuat perilaku seseorang, sehingga perilaku seseorang dapat diubah. 

Perubahan masyarakat disebabkan oleh hal-hal yang tidak diinginkan 

masyarakat yaitu keadaan masyarakat yang belum siap menerima perubahan 

akibat pandemi covid-19. Perubahan terjadi secara tiba-tiba da tidak merata. 

Dampak pandemi covid-19 memaksa masyarakat untuk beradaptasi dengan 

berbagai bentuk perubahan perilaku yang dihasilkan. 

B. F Skinner, dikutip oleh Notoatmodjo (2003) merumuskan sebagai 

respon seseorang terhadap stimulus atau rangsangan dari luar. Dengan demikian 

religiositas merupakan prilaku yang bisa diamati melalui sikap dan tindakan, 

bentuk prilaku juga bersifat potensial yakni dalam bentuk pengetahuan, 

motivasi dan persepsi.24 

Adapun perilaku sering disebut dengan tingkah laku, perilaku ini 

merupakan tanggapan individu terhadap rangsangan yang berasal dari luar 

maupun dalam dirinya.25 Dalam hal ini, agama menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi perubahan perilaku terhadap lingkungan. Untuk 

mengontrol perilaku tersebut, kita harus berusaha untuk tetap berpikir rasional 

walaupun sulit dilakukan dalam situasi seperti ini.  

Dalam situasi ini, kita dapat menggunakan metode Cognitive 

Behavioural Therapy (CBT) untuk menghindari pengambilan keputusan yang 

 
23 Ahmad Norman P. (ed.), Metodologi Studi Agama, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), 9 
24 Ma’zumi dkk, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Prilaku Ekonomi Masyarakat Pasar Tradisional”..., 

279 
25 Soekidjo Notoatmodjo, Metodologi Penelitian Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 68 
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didasarkan pada emosi sesaat dan tindakan yang terburu-buru.26 Metode ini 

dapat membantu kita untuk meningkatkan kemapuan mengatur emosi, 

membantu kita untuk tidak terjebak dalam pemikiran yang salah, dan 

mengembangkan kemampuan kita dalam memecahkan suatu masalah. Metode 

CBT bisa membantu kita untuk mengurangi kecemasan serta rasa takut yang 

timbul karena adanya pandemi COVID-19 ini. 

Menurut Elizabeth K. Nottingham perilaku keagamaan, perilaku 

beragama adalah upaya manusia untuk mengukur makna yang dalam dari 

keberadaan diri dan keberadaan alam smesta. Selain itu, Agama dapat 

menghasilkan kebahagiaan batin yang sempurna. Bahkan jika perhatian 

melibatkan masalah kehidupan sehari-hari di dunia.27 

Dalam komunikasi sosial, individu membentuk sikap tertentu terhadap 

berbagai objek psikologis yang dihadapinya. Ini adalah alasan untuk perubahan 

sikap. Berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap antara lain 

pengalaman pribadi, budaya, orang lain yang dianggap penting, media massa, 

lembaga pendidikan dan keagamaan, atau emosi batin. Jika faktor emosional 

terlibat, pengalaman pribadi akan lebih mudah membentuk sikap. 

Psikologi sering mereduksi pada fenomena-fenomena prilaku untuk 

melihat manusia. Dalam psikologi behavior misalnya prilaku manusia sangat 

ditentukan oleh hukum stimulus dan respon. Adapun salah satu ayat yang erat 

dengan psikologi, harapan untuk memunculkan perspektif baru dibawah 

pengaruh Al-Qur’an, yang akan mengisi kekurangan psikologi demi kebaikan 

manusia dan masyarakat yaitu dalam Firman Allah surat Al-Fusilat ayat 53: 

 
26 Norberg, M., & Rucker, D. (2020). Ada alasan psikologis di balik “panic buying”. Ada cara psikologis 

juga untuk menghindari perilaku itu. The Conversation. https://theconversation.com/ada-alasan-

psikologis-di-balik-panic-buying-ada-cara-psikologis-juga-untuk-menghindari-perilaku-itu 135437 
27 Jalaludin Rakhmat, Psikologi komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 237 

https://theconversation.com/ada-alasan-psikologis-di-balik-panic-buying-ada-cara-psikologis-juga-untuk-menghindari-perilaku-itu
https://theconversation.com/ada-alasan-psikologis-di-balik-panic-buying-ada-cara-psikologis-juga-untuk-menghindari-perilaku-itu
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الْْفََاقِ وَفِيْ انَْفسُِهِمْ حَتَّى يَتبََيَّنَ لهَُمْ انََّهُ الْحَقُّ , اوََلَمْ يكَْفِ برَِب كَِ  سَنرُِيْهِمْ ايََتنَِا فِى 

.انََّهُ عَلَى كُل ِ شَيْءٍ شَِهِيْد    

“Kami juga akan melihatkan pada mereka tanda-tanda kebesaran Kami 

segenap penjuru yang disaksikan pada oleh mereka sendiri, sehingga 

jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur'an itu adalah benar datangnya dari 

Allah. Tidak cukupkah (bagi kamu) bahwa Tuhanmu (Allah SWT) 

menjadi saksi atas segala sesuatu?”28 

 

 

Bahwasannya ayat di atas tersebut berkaitan dengan perilaku manusia, 

baik manusia itu sebagai makhluk individu, mahluk sosial, mahluk berbudaya, 

dan mahluk yang berakal.  

Adapun dalam surat adz-Zariyat ayat 56 juga dijelaskan: 

نْسَ الَّْ لِيعَْبدُوُْنَ   وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ  وَالِْْ

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka mengabdi 

kepada-Ku (Allah SWT).”29 

 

 

Penyebab terjadinya perubahan yaitu adanya kesadaran akan 

keterbelakangan. Sebaliknya kesadaran bahwa keadaan dirinya sudah 

berkembang merupakan penghambat bagi suatu perkembangan. Adapun tiga 

kategori perubahan sosial.  

Berdasarkan yang telah dikemukakan di atas, maka ada tiga kategori 

perubahan sosial dalam masyarakat desa, antara lain: 

a. Immament change yakni suatu bentuk perubahan sosial yang berasal 

dari sistem itu sendiri tanpa inisiatif dari luar. 

 
28 Al-Qur’an (41): 53 
29 Al-Qur’an (51): 56 
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b. Selectif contact yaitu spontan membawa ide baru kepada anggota 

suatu sistem sosial. 

c. Directive contact change yaitu apabila ide baru tersebut dibawa 

dengan sengaja oleh outsider. 

d. Pemahaman tentang pergeseran (perubahan) dalam pendekatan 

pengembangan masyarakat. 

Dengan adanya inovasi maka secara langsung maupun tidak langsung 

akan mengakibatkan perubahan dalam masyarakat.30 

Faktor penyebab perubahan dapat diketahui dari dalam berupa sikap 

menerima dan kebutuhan masyarakat, serta faktor dari luar karena adanya 

pengaruh kebudayaan luar, sikap menghargai hasil karya.31 

Bahwasannya semua makhluk Allah, termasuk jin dan manusia yang 

diciptakan oleh Allah supaya mereka mau mengabdikan diri, taat, tunduk, serta 

menyembah hanya kepada Allah SWT. 

Dapat disimpulkan bahwa perilaku beragama merupakan suatu 

perbuatan dari manusia yang berarti, dimana setiap tingkah laku manusia 

merupakan respon terhadap tingkah laku yang diperbuat dalam kehidupan 

sehari-hari baik dalam hubungannya dengan Allah SWT, sesama muslim, 

maupun dengan lingkungannya. Dengan mengaktualisasikan ajaran agama 

Islam diharapkan akan lebih bermoral, peka terhadap lingkungan, bertanggung 

jawab, serta bertawakal dalam menjalani kehidupan dengan nilai-nilai yang 

terkandung dengan ajaran agama Islam. 

 
30 Mhd. Buchari Sibuea dkk, “Kajian Sosial tentang Pengembangan Masyarakat Desa”, Jurnal Madani, 

Vol. 4 No. 2, Juni 2003 , 209 
31Maryanto dan Lilis Noor Azizah, “Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Desa Ngebalrejo Akibat 

Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi”, Indonesian Journal of Social Science Education (IJSSE), 

Vol. 1, No. 2, Juli 2019, 187. file:///C:/Users/asus/Downloads/2247-6303-1-PB.pdf. (diakses pada 6 

Mei 2021) 
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Dengan demikian bahwa perubahan perilaku masyarakat beragama 

adalah segala aspek perilaku yang didasarkan pada nilai-nilai agama. Perilaku 

keberagamaan dalam psikologi Islam sangat pengaruh besar terhadap sistem 

nafsani manusia. Hal ini bisa dilihat dari cara berfikir, memahami realita, 

memilih tingkah laku dan hawa nafsu. Oleh karena itu kinerja berfikir, 

memahami realita dan tingkah laku setiap individu berbeda-beda, karena 

perangkat-perangkat tersebut merupakan ciri dari masing-masing individu yang 

tidak bisa disamakan. Walaupun ada, namun tidak sama tetapi hanya 

menyerupai. 

B. Perilaku Keagamaan 

Perilaku dalam kamus sosiologi “action” artinya “rangkaian atau 

tindakan”.32 Keberagaman berasal dari kata agama yang artinya sekumpulan 

perarturan Tuhan mendorong seseorang untuk memiliki akal supaya mengikuti 

perturan tersebut sesuai dengan kehendak sendiri, guna mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. Sedangkan keberagaman sendiri adalah respon 

manusia terhadap wahyu Tuhan yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan, 

pemikiran, serta penghayatan.33 

Menurut Hendro Puspito “sosiologi agama” menjelaskan bahwa 

perilaku dibagi menjadi dua, antara lain: Pertama, perilaku lahir adalah cara 

bertindak yang di tiru orang banyak berulang-ulang. Kedua, perilaku batin 

merupkan cara berfikir, berkemauan yang diikuti oleh orang berulang kali.34 

Wiliam James “psikologi agama” mengatakan bahwa, agama 

merupakan sebuah bentuk-bentuk institusional yang dijelaskan menjadi dua, 

 
32 Soejarno Soekamto, Beberapa Aspek Sosial Yuridis Masyarakat, (Bandung: Alumni, 1985), 7 
33 Moh. Dzofir, dkk, Daros Ilmu Tauhid Amali (Kudus : STAIN Kudus, 2004), 46 
34 Hendro Puspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1984), 111 
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yaitu: agama sebagai kebiasaan dan agama sebagai keterlibatan yang sadar. 

Maka, agama dan praktik keagamaan sama akan tetapi, dampak bagi kehidupan 

manusia sangat berbeda. Realisasi agama yang dianut dapat melahirkan perilaku 

yang beragam.35 

Agama juga mempunyai tiga arti penting, antara lain: pertama, kekuatan 

besar yang diyakini manusia. Kedua, perasaan hadir dalam hati manusia atau 

kekuatan besar yang dipikirkan manusia dan ketiga, melakukan ritual yang 

membawa nama kekuatan tersebut.36 

Dari pengertian di atas perilaku yaitu suatu fungsi dari interaksi antara 

seseorang individu dengan lingkungannya, baik yang diamati secara lamgsung 

ataupun yang diamati secara tidak langsung. Hakekatnya manusia berbeda, 

karena dipengaruhi oleh kemampuan yang tidak sama. Pada dasarnya 

kemampuan ini amat penting diketahui untuk memahami mengapa seseorang 

berbuat dan berperilaku berbeda dengan yang lain. Jadi dengan kata lain 

perilaku adalah apa yang dikerjakan oleh organisme yang bersangkutan. 

Perilaku yang dimaksud memiliki pengertian bahwa setiap perilaku yang 

beroperasi dalam suatu lingkungan dengan cara tertentu, lalu memunculkan 

akibat atau perubahan dalam lingkungan tersebut.37 Dengan demikian, mengapa 

manusia berperilaku seperti yang mereka lakukan. Setiap peristiwa yang bisa 

ditunjukkan mempunyai akibat terhadap perilaku harus diperhitungkan. Dengan 

menemukan dan menganalisis penyebab-penyebab, maka bisa memprediksi 

 
35 Wiwik Setiyani, Keragaman Perilaku Beragama, (Yogyakarta: Dialektika, 2018), 11 
36 Ibid, 11 
37 Hasan Mustafa, “Perilaku Manusia Dalam Perspektif Psikologi Sosial”, Jurnal Administrasi Bisnis, 

Vol.7, No.2, 2011, 146, file:///C:/Users/asus/Downloads/410-813-1-SM.pdf. diakses pada tanggal 6 

Mei 2021 
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perilaku; pada tahap di mana kita bisa memanipulasi mereka, maka kita akan 

mengendalikan perilaku.  

Skinner meyakinkan banyak orang bahwa prinsip determinisme berlaku 

bagi manusia dan melontarkan pernyataan-pertanyaan mengenai konsepsi 

bahwa manusia merupakan pelaku bebas dengan tujuan-tujuan hidup tertentu. 

Individu yang satu melakukan kejahatan-kejahatan berat, sedangkan individu 

lain melakukan perbuatan-perbuatan kemanusiaan. Dua golongan dalam 

tingkah laku tersebut merupakan hasil pengaruh timbal balik dari variabel-

variabel tertentu yang dapat diidentifikasikan, sepenuhnya menentukan tingkah 

laku. Tingkah laku individu seluruhnya yakni hasil dari dunia objektif.38 

Adapun enam asumsi yang membentuk landasan untuk kondisioning 

operan. Asumsi-asumsi itu diantaranya: Pertama, Belajar itu adalah tingkah 

laku. Kedua, Perubahan tingkah laku (belajar) secara fungsional berkaitan 

dengan adanya perubahan dalam kejadian-kejadian di lingkungan kondisi-

kondisi lingkungan. Ketiga, Hubungan yang berhukum antara tingkah laku dan 

lingkungan hanya dapat di tentukan kalau sifat-sifat tingkah laku dan kondisi 

eksperimennya di definisikan menurut fisiknya dan di observasi di bawah 

kondisi-kondisi yang di kontrol secara seksama. Keempat, Data dari studi 

eksperimental tingkah laku merupakan satu-satunya sumber informasi yang 

dapat diterima tentang penyebab terjadinya tingkah laku. Kelima, Tingkah laku 

organisme secara individual merupakan sumber data yang cocok. Keenam, 

Dinamika interaksi organisme dengan lingkungan itu sama untuk semua jenis 

mahkluk hidup.39 

 
38 Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, Teori-Teori Sifat dan Behavioristik, Yogyakarta: Kanisius, 2005), 

318 
39 Margaret E. Bell Gledler, Belajar dan Membelajarkan, terj. Munandir. cet. ke-2, (Jakarta: Grafindo 

Persada, 1994), 122 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Jadi bisa dikatakan dalam teori Skinner ini bahwasanya hal terpenting 

dalam belajar adalah penguatan, pengetahuan yang terbentuk melalui ikatan 

stimulus dengan respon akan semakin kuat apabila diberi penguatan, Baik 

penguatan positif maupun negatif, dimana penguatan positif dapat 

meningkatkan terjadinya pengulangan tingkah laku itu sedangkan penguatan 

negatif dapat mengakibatkan perilaku berkurang atau menghilang.  

Perilaku bukan merupakan salah satu dari masalah-masalah subjek 

tersebut yang menjadi mudah diakses hanya dengan penemuan sebuah 

instrumen seperti mikroskop. Perilaku merupakan sebuah materi subjek yang 

sulit, bukan karena materi ini tidak dapat diakses, akan tetapi dikarenakan 

materi ini sangat kompleks.40 Perilaku sosial dapat didefinisikan sebagai 

perilaku dari dua orang lebih yang saling terkait dengan sebuah lingkungan 

bersama. Perilaku sosial muncul karena satu organisme penting bagi organisme 

lainnya sebagai bagian dari lingkungannya. Dalam hal ini, Agama sebagai suatu 

keyakinan hidup yang masuk dalam konstruksi kepribadian seseorang sangat 

berpengaruh dalam cara berpikir, bersikap, bereaksi dan berperilaku individu. 

Menurut Thorndike (1911), salah seorang pendiri aliran tingkah laku, 

teori behavioristik dikaitkan dengan belajar adalah proses interaksi antara 

stimulus (yang berupa pikiran, perasaan, atau gerakan) dan respons (yang juga 

berupa pikiran, perasaan, dan gerakan). Thorndike menyatakan bahwa 

perubahan tingkah laku boleh berwujud sesuatu yang konkret (dapat diamati), 

atau yang non-konkret (tidak bisa diamati). Berbeda dengan Thorndike, 

menurut John B. Watson pelopor yang datang sesudah Thorndike, stimulus dan 

respons tersebut harus berbentuk tingkah laku yang bisa diamati (observable). 

 
40 B. F. Skinner, Ilmu Pengetahuan dan Perilaku Manusia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 22 
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Dengan kata lain, Watson mengabaikan berbagai perubahan mental yang 

mungkin terjadi dalam belajar dan menganggapnya sebagai faktor yang tidak 

perlu diketahui. Bukan berarti semua perubahan mental yang terjadi dalam 

benak diri tidak penting. Semua itu penting. Akan tetapi, faktor-faktor tersebut 

tidak bisa menjelaskan apakah proses belajar sudah terjadi atau belum.  

Menurut Skinner, deskripsi antara stimulus dan respons untuk 

menjelaskan parubahan tingkah laku (dalam hubungannya dengan lingkungan) 

menurut versi Watson tersebut adalah deskripsi yang tidak lengkap. Respons 

yang diberikan oleh siswa tidaklah sesederhana itu, sebab pada dasarnya setiap 

stimulus yang diberikan berinteraksi satu dengan lainnya, dan interaksi ini 

akhirnya mempengaruhi respons yang dihasilkan. Sedangkan respons yang 

diberikan juga menghasilkan berbagai konsekuensi, yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi tingkah laku siswa.41  

Bentuk-bentuk perubahan perilaku bervariasi, sesuai yang dipahami 

oleh para ahli. Bentuk-bentuk perilaku dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 

Pertama, Perubahan alamiah (Neonatal chage): Perilaku manusia selalu 

berubah sebagian perubahan itu disebabkan karena kejadian alamiah. Apabila 

dalam masyarakat sekitar terjadi 20 suatu perubahan lingkungan fisik atau 

budaya, sosial, dan ekonomi maka anggota masyarakat didalamnya yang akan 

mengalami perubahan. 

Kedua, Perubahan Rencana (Plane Change): Perubahan perilaku ini terjadi 

karena memang direncanakan sendiri oleh subjek.  

 
41Rizka Amalia R. dan Ahmad Nur Fadholi, 2018, Teori Behavioristik.  

http://eprints.umsida.ac.id/1402/1/PSI%20Teori%20bljr.pdf. (diakses pada 18 Maret 2021) 

http://eprints.umsida.ac.id/1402/1/PSI%20Teori%20bljr.pdf
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Ketiga, Kesediaan Untuk Berubah (Readiness to Change): Apabila terjadi 

sesuatu inovasi atau program pembangunan di dalam masyarakat, maka yang 

sering terjadi sebagian orang sangat cepat untuk menerima perubahan tersebut 

(berubah perilakunya). Tetapi sebagian orang sangat lambat untuk menerima 

perubahan tersebut. Dalam hal ini disebabkan setiap orang mempunyai 

kesediaan untuk berubah yang berbeda-beda.42 

Psikologi memandang prilaku manusia perilaku manusia (human 

behavior) sebagai tanggapan yang dapat bersifat sederhana maupun bersifat 

kompleks. Berbicara tentang perilaku, manusia itu unik/ khusus. Artinya lain 

daripada yang lain. Baik dalam hal bakat, sikap, minat, maupun kepribadian. 

Manusia berperilaku atau beraktivitas karena adanya tujuan tertentu. Adanya 

kebutuhan diri seseorang maka akan muncul motivasi/ penggerak, sehingga 

manusia itu berperilaku dengan tujuan tercapai dan individu mengalami 

kepuasan. Siklus melingkar kembali memenuhi kebutuhan berikutnya atau 

kebutuhan lain dan seterusnya dalam suatu proses terjadinya perilaku manusia. 

Perilaku lingkungan dan individu itu sendiri saling berinteraksi satu dengan 

lainnya. Ini berarti perilaku individu dapat mempengaruhi individu itu sendiri, 

disamping itu perilaku juga berpengaruh pada lingkungan. Demikian pula 

lingkungan, dapat mempengaruhi individu.43 

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan perilaku adalah segala 

kegiatan manusia yang disadari maupun tidak disadari, salah satunya adalah di 

dalam mereka berbicara, berjalan, serta melakukan sesuatu.  

 
42 Soekidjo Notoatmojo, Kesehatan Masyarakat Ilmu dan Seni, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 43 
43 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta : ANDI, 2003), 36 
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Perilaku masyarakat senantiasa berubah-ubah dengan kemajuan dan 

peradaban.44 Perilaku manusia menjadi tolak ukur dalam menempuh hidupnya 

sehari-hari, dan semuanya sudah diatur dalam ajaran Islam. Agama tidak 

membenarkan penganutnya bersifat materialistis dan berlebihan.  

Dalam proses pembentukan perilaku, Benyamin Bloom (1908), ada 3 

tingkat ranah perilaku, yaitu:  

1. Pengetahuan (Knowledge) 

Pengetahuan adalah hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan 

terjadi melalui pancaindra manusia, yakni : indra penglihatan, 

penciuman, pendengaran, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting 

untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior). Soekidjo 

(2011) menegaskan, bahwa pengetahuan yang dicakup dalam 

domain kognitif mempunyai enam tingkat, antara lain: tahu (know), 

aplikasi (application), memahami (comprehension), analisis 

(analysis), sintetis (synthesis), evaluasi Sikap (attitude). 

2. Sikap (attitude) 

Sikap merupakan respons tertutup seseorang terhadap stimulus, 

yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang 

bersangkutan (senang - tidak senang, setuju - tidak setuju, baik -tidak 

baik, dan lain sebagainya).45 Sikap juga mempunyai tingkat tingkat 

 
44 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2006), 29-30 
45 Soekidjo Notoatmodjo,  Ilmu Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta: 2010), 96 
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berdasarkan intensitasnya, sebagai berikut: menerima (receiving), 

menanggapi (responding), menghargai (valuing), bertanggung 

jawab (responsible), tindakan atau praktik (practice), praktik 

terpimpin (guided response), praktik secara mekanisme 

(mechanism), dan adopsi (adoption)  

3. Perilaku Sehat  

Kondisi sehat dapat dicapai dengan mengubah perilaku dari yang 

tidak sehat menjadi perilaku sehat dan menciptakan lingkungan 

sehat di rumah tangga. Menurut Becker, konsep perilaku sehat ini 

merupakan pengembangan dari konsep perilaku yang 

dikembangkan Bloom menguraikan perilaku kesehatan menjadi tiga 

domain, yakni pengetahuan kesehatan (health knowledge), sikap 

terhadap kesehatan (health attitude) dan praktik kesehatan (health 

practice). Becker mengklasifikasikan perilaku kesehatan menjadi 

tiga dimensi, antara lain:  

1. Pengetahuan Kesehatan  

Pengetahuan tentang kesehatan mencakup apa yang 

diketahui oleh seseorang terhadap cara cara memelihara 

kesehatan, seperti pengetahuan tentang penyakit menular, 

pengetahuan tentang faktor-faktor yang terkait atau 

mempengaruhi kesehatan, pengetahuan tentang fasilitas 

pelayanan kesehatan dan pengetahuan untuk menghindari 

kecelakaan.  

2. Sikap terhadap kesehatan  
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Sikap yang sehat dimulai dari diri sendiri, dengan 

memperhatikan kebutuhan kesehatan dalam tubuh dibanding 

keinginan.  

3. Praktik kesehatan  

Pola hidup sehat yakni semua kegiatan atau aktifitas 

orang dalam rangka memelihara kesehatan, seperti tindakan 

terhadap penyakit menular dan tidak menular, tindakan 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan, 

tindakan tentang fasilitas pelayanan kesehatan, dan tindakan 

untuk menghindari kecelakaan.46 

Perilaku yang telah dilakukan masyarakat, merupakan perwujudan dari 

adaptasi manusia terhadap kondisi lingkungan sekitarnya. Untuk menciptakan 

masyarakat yang sehat, maka perlu diadakannya pembinaan yang 

berkesinambungan supaya masyarakat mampu berperilaku lebih sehat di 

wilayah pemukiman.47 

Pandemi adalah penyakit atau wabah yang berjangkit serempak di 

mana-mana, meliputi daerah geografis yang luas dan biasanya mempengaruhi 

sejumlah besar individu.48 Contoh penyakitnya seperti Coronavirus 

disease 2019 (Covid-19).  

 
46 Masayoe Shari Fitriany, “Perilaku Masyarakat dalam Pengelolaan Kesehatan Lingkungan (Studi di 

Desa Segiguk sebagai Salah Satu Desa Penyangga Kawasan Hutan Suaka Margasatwa Gunung Raya 

Ogan Komering Ulu Selatan)”, Jurnal Penelitian Sains, Volume 18 Nomor 1 Januari 2016, 43. 

https://media.neliti.com/media/publications/168118-ID-perilaku-masyarakat-dalam-pengelolaan-

ke.pdf. (diakses pada Tanggal 5 Juli 2021) 
47 Masayoe Shari Fitriany, “Perilaku Masyarakat dalam Pengelolaan Kesehatan Lingkungan (Studi di 

Desa Segiguk sebagai Salah Satu Desa Penyangga Kawasan Hutan Suaka Margasatwa Gunung Raya 

Ogan Komering Ulu Selatan)”..., 45 
48 Wikipedia, Pandemi, https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi. (diakses pada 3 Mei 2021) 

https://media.neliti.com/media/publications/168118-ID-perilaku-masyarakat-dalam-pengelolaan-ke.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/168118-ID-perilaku-masyarakat-dalam-pengelolaan-ke.pdf
https://id.wikipedia.org/wiki/Pandemi
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Covid-19 merupakan virus RNA (asam ribonukleat) dengan ukuran 

partikel 60-140 nm.49 Xu dkk. (2020) melakukan penelitian untuk mengetahui 

agen penyebab terjadinya wabah di Wuhan dengan memanfaatkan rangkaian 

genom 2019-nCoV, yang berhasil diisolasi dari pasien yang terinfeksi di 

Wuhan. Rangkaian genom 2019-nCoV kemudian dibandingkan dengan 

SARSCoV dan MERS-CoV. Hasilnya, beberapa rangkaian genom 2019-nCoV 

yang diteliti nyaris identik satu sama lain dan 2019-nCoV berbagi rangkaian 

genom yang lebih homolog dengan SARS-CoV dibanding dengan MERSCoV. 

World health Organization (WHO) mengumumkan nama penyakit ini 

sebagai Virus Corona Desease (Covid-19) yang disebabkan oleh virus SARS-

Cov-2, yang sebelumnya disebut 2019-nCoV, dan dinyatakan sebagai pandemi 

pada tanggal 12 maret 2020.50  

Virus Corona menjadi perhatian penting pada bidang medis, bukan 

hanya karena penyebarannya yang cepat dan berpotensi menyebabkan kolaps 

sistem kesehatan, tetapi juga karena beragamnya manifestasi klinis pada 

pasien.51 

Coronavirus Desease 2019 dapat dikatakan sebagai penyakit yang 

ditimbulkan oleh virus yang mereka namai SARS-CoV-2, yaitu virus baru yang 

berasal dari kelompok virus corona. Ia menyebar dan menular yang mulanya 

 
49 Hui Meng, R. Xiong, R. He, W. Lin, B. Hao, L. Zhang, & L. Zhu (2020). CT Imaging and Clinical 

Course of Asymptomatic Cases with Covid-19 Pneumonia at Admission in Wuhan, China. Journal of 

Infection, 81(2020), e33–e39. https://doi.org/10.1016/j.jinf.202 0.04.004. (diakses pada 7 April 2021) 
50Nur Indah Fitriani, Tinjauan Pustaka Covid-19: Virologi, Patogenesis, Dan Manifestasi Klinis,  Jurnal 

Medika Malahayati, Volume 4, Nomor 3, Juli 2020, 195. 

http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/medika/article/viewFile/3174/pdf (diakses pada 5 Maret 

2021) 
51 C. Vollono, E. Rollo, M. Romozzi, G. Frisullo, S. Servidei, A. Borghetti, & P. Calabresi, (2020). Focal 

Status Epilepticus as Unique Clinical Feature of Covid-19: A Case Report. Europian Journal of 

Epilepsy, 78(2020), 109–112. https://doi.org/10.1016/j.seizure.2020.04.009. (diakses pada 3 April 

2021) 

https://doi.org/10.1016/j.jinf.202%200.04.004
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/medika/article/viewFile/3174/pdf
https://doi.org/10.1016/j.seizure.2020.04.009
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melalui binatang, kemudian menyerang siapa saja. Virus tersebut pertama kali 

ditemukan di Wuhan RRC pada bulan Desember 2019 M.52 

Di atas dikemukakan bahwa Covid-19 merupakan penyakit yang belum 

dikenal manusia sebelum ini. Firman Allah yang menyatakan bahwa  وَيخَْلقُُ مَا

تعَْلمَُوْنَ   53.(Allah senantiasa menciptakan apa yang kamu tidak ketahui)   لَْ 

Penciptaan itu bukan saja lahir dengan pengilhaman Tuhan kepada manusia 

dengan lahirnya berbagai macam ciptaan yang belum diketahui sebelumnya, 

tapi langsung diciptakan oleh Allah melalui ketetapan-ketetapanNya baik akibat 

keterlibatan manusia maupun tidak. Bahkan tanpa mereka sadari, Allah 

mencipta bukan saja sekarang tapi juga kan datang. ini untuk mengingatkan 

manusia tentang keterbatasan ilmunya sekaligus mendorong untuk bersikap 

rendah hati menghadapi makhluk-makhluk Tuhan yang kecil bahkan yang tidak 

hidup sekalipun seperti halnya virus (Covid-19) ini. 

Sejarah masa lalu dapat dijadikan pedoman umat Islam dalam bersikap 

proporsional menghadapi pandemi Covid-19. Rasulullah SAW mengajarkan 

apabila terdengar kabar valid mengenai adanya wabah penyakit yang sedang 

berjangkit di suatu negeri, maka kita dilarang memasuki negeri itu. Apabila 

telah ada yang terjangkit wabah, maka tidak boleh mencampurkan antara orang 

sehat dengan orang sakit. Umar bin al-Khattab pun pernah membatalkan 

kunjungannya ke Syam karena telah terjadi pandemi penyakit di Syam saat itu. 

 
52 M. Quraish Shihab, CORONA UJIAN TUHAN: Sikap Muslim Menghadapinya, (Tangerang: Lentera 

Hati, 2020), 3 
53 Al Qur’an (16): 8 
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Dengan demikian, wabah penyakit itu tidak semakin tersebar luas dan 

penyebarannya dapat dibatasi.54 

Saat ini Covid-19 mempunyai dampak penyebaran yang sangat cepat. 

Covid-19 ini dapat menginfeksi sistem pernapasan. Banyak kasus yang 

menyebabkan infeksi pernapasan ringan yaitu infeksi pernapasan berat 

misalnya infeksi paru-paru. Bahkan, mengakibatkan kematian dan ditangani 

dengan cara berbeda dengan kematian seperti biasanya. oleh karena itu, gejala 

awal infeksi dapat menyerupai gejala flu sepeti demam, pilek, batuk kering, 

sakit tenggorokan dan sakit kepala. Gejala dapat sembuh atau malah meningkat 

dan memberat.55 

Dampak covid 19 tersebut memaksa kita untuk bertransformasi dari 

peradaban lama ke kebiasaan baru dengan hidup disiplin, mencuci tangan 

sesering mungkin, mandi setelah dari luar rumah, menjaga jarak (social dan 

physical distancing), memakai masker, makan makanan bergizi, beradaptasi 

dengan teknologi dengan memaksimalkan media telekomunikasi yang ada, 

hidup lebih hemat, membangun empati saling menghargai dan menolong 

sesama manusia, menghindari keramaian dan lain sebagainya.56 Selain itu, ada 

juga sikap dari sebagian umat yang tetap memaksakan diri untuk berjamaah di 

 
54Moh. Shofan, “Agama, Sains, dan Covid-19: Mendialogkan  Nalar Agama dan Sains Modern”, Jurnal 

MAARIF, Vol. 15, No. 1 (Juni 2020), 6. file:///C:/Users/asus/Downloads/74-Article%20Text-122-1-

10-20200812%20(1).pdf. (diakses pada 3 April 2021) 
55 Abdul Syatar dkk, “Darurat Moderasi Beragama di Tengah Pandemi Corona Virus Desease 2019 

(Covid-19)”, Jurnal Kuriositas: Media Komunikasi Sosial dan Keagamaan, Vol. 13 No.1, (Juni 2020), 

6. file:///C:/Users/asus/Downloads/1376-Article%20Text-2176-3-10-20200604.pdf. (diakses pada 3 

April 2021) 
56Abdul Syatar dkk, “Darurat Moderasi Beragama di Tengah Pandemi Corona Virus Desease 2019 

(Covid-19)”..., 7 
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masjid dengan alasan tidak takut dengan wabah Covid-19, melainkan hanya 

takut kepada sang pencipta (Allah SWT). 

Pandemi Covid-19 pun masuk dalam ranah teologi. Teologi yang berarti 

ilmu yang membahas tentang ketuhanan serta hubungan manusia dengan tuhan 

dan hubungan tuhan dengan manusia.57 Di antaranya perspektif dan sikap 

fatalistik yang menganggap bahwa hidup ataupun mati berada di tangan Allah, 

akibatnya mereka tidak melakukan upaya pencegahan. Berkenaan dengan 

ketetapan untuk salat berjamaah di rumah, sebagian masyarakat berpandangan 

bahwa penutupan tempat ibadah (masjid, mushollah) sebagai langkah memutus 

mata rantai penyebaran Covid-19 merupakan bentuk konspirasi iblis untuk 

menjauhkan manusia dari agama.58 Sebagian berpandangan bahwa Pandemi 

tersebut merupakan dampak dari perbuatan manusia sendiri yang tanpa disadari, 

karenanya Tuhan kemudian memberi peringatan pada manusia melalui wabah 

tersebut.59 

Penganut fatalisme yakni sikap segelintir orang yang meremehkan 

peringatan yang telah mendunia dan menyerahkan diri kepada takdir. Dimana 

seseorang cenderung menyerah pada keadaan dalam menghadapi persoalan 

hidup, termasuk dalam menghadapi pandemi saat ini. Hidup datar, tidak peduli 

pada keadaan, dan tidak mau berikhtiar. Sikap fatalistik ditunjukkan dengan 

sikap yang acuh tak acuh dengan aturan atau protokol kesehatan, termasuk 

 
57 Moch. Helmi Fauzulhaq, “Konsep Teologi Dalam Perspektif Seren Taun Di Kesepuhan Cipta Mulya”, 

Jurnal Aqidah dan Filsafat Islam, Vol. 2 No, 1 (2017), 78. file:///C:/Users/asus/Downloads/4252-

11256-2-PB.pdf. (diakses pada tanggal 26 Mei 2021) 
58 Muhammad Zaki Arrobi dan Annisa Nadzifah, “Otoritas Agama di Era Korona dari Fragmentasi Ke 

Konvergensi”, Jurnal Maarif  15 (1): 2020, 197-215. 
59 Eman Supriatna, “Wabah Corona Virus Disease Covid 19 dalam Pandangan Islam”, Jurnal  Salam 7 

(6), 64 
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seruan atau fatwa yang disampaikan oleh lembaga keagamaan yang memiliki 

otoritas.60 

Selain sikap fatalistik, ada juga sikap yang dijuluki sebagai kata 

rasionalisme. Dimana kata tersebut mengandung pengertian paham. menurut 

Adi Negoro, rasionalisme adalah aliran yang mengutamakan akal, segala 

sesuatu diukur dengan pandangan akal yang tidak percaya bahwa segala sesuatu 

ditentukan oleh Tuhan.61 Dalam Islam, orang berakal adalah orang yang 

mempunyai kecakapan dala menyelesaikan masalah. Setelah Islam datang, kata 

akal itu tidak pernah lepas dari agama. Dalam hal ini berarti, akal dipandang 

oleh agama sebagai alat untuk mendalami agama. Dikarenakan akal tidak 

pernah bertentangan oleh agama, bahkan akal dan agama saling mendukung. 

Dapat dikatakan bahwa orang yang sering menggunakan akalnya dala menelaah 

sesuatu biasa disebut orang rasional.62 Hal ini yang terjadi di negara Indonesia 

pada saat wabah pandemi Covid-19, khusunya di pedesaan. Dimana kedua 

kelompok tersebut memiliki perilaku keagamaan yang berbeda yaitu sikap 

fatalistik dan logis rasional. 

C. Perilaku Keagamaan Burrhus F. Skinner 

Teori perubahan perilaku (behavioristik) adalah teori yang mempelajari 

perilaku manusia. Istilah perilaku ini berfokus pada peran belajar dalam 

 
60 Sabara, “Beragama Dengan Moderat Di Era Pandemi Covid-19”, Jurnal Agama Dan Kebudayaan, 

Vol. 6, No. 2 November 2020, 139 
61 Adi Negoro, Ensiklopedia Umum dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1954), 306 
62 Henni Marlinah, Pemikiran Islam Rasional dan Tradisional Di Indonesia, (Tangerang: Pustakapedia 

Indonesia, 2018), 23-24 
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menjelaskan perilaku manusia dan muncul melalui rangsangan dasar (stimuli) 

yang memicu hubungan respons-perilaku (reaksi) hukum-hukum mekanika.63 

Sebagian terbesar teori B. F. Skinner adalah tentang perubahan tingkah 

laku, belajar, dan modifikasi tingkah laku, karena dapat dikatakan teorinya 

relevan dengan perkembangan kepribadian. Menurut Skinner manusia 

merupakan sekumpulan reaksi unik yang sebagian diantaranya telah ada dan 

secara genetis diturunkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Keadaan 

yang kita alami dari lingkungan sosial menentukan “pengalaman” yaitu 

sekumpulan perilaku yang sudah ada. Jadi, manusia merupakan produk dari 

lingkungannya.64  

Skinner percaya bahwa pemahaman tentang kepribadian akan tumbuh 

dari pandangan tentang perkembangan tingkah laku organisme manusia dalam 

interaksi yang terus-menerus dengan wilayahnya. Ciri dari teori tersebut 

mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil, bersifat mekanistis, menekankan 

peranan lingkungan, mementingkan pembentukan reaksi atau respon, 

pentingnya dalam latihan, pentingnya mekanisme hasil belajar, mementingkan 

peranan kemampuan dan hasil belajar diperoleh adalah munculnya perilaku 

yang diinginkan. Studi Skinner mengenai pembelajaran berpusat pada tingkah 

laku dan akibat perbuatannya.65 Konsep kunci dalam sistem Skinner adalah 

prinsip perkuatan (principle of reinforcement), maka pandangan Skinner 

seringkali disebut teori perkuatan operan.66  

 
63 Eni Fariyatul Fahyuni, Istikomah, Psikologi Belajar & Mengajar, (Sidoarjo. Nizamia Learning Center, 

2016), 26- 27 
64 Husein Umar, Metode Riset Perilaku Konsumen Jasa,  (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), 115 
65 Rifnon Zaini, “Studi Atas Pemikiran B.F. Skinner Tentang Belajar”, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Dasar 1, No. 1 (2014), 121 
66 Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, Psikologi Kepribadian 3 (Teori-Teori sifat dan Behavioristik), 

(Yogyakarta: Kanisius, 1993), 331 
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Memperkuat tingkah laku tidak lain berarti melakukan manipulasi untuk 

mengubah kemungkinan terjadi tingkah laku di masa yang akan datang. 

Penemuan bahwa operasi-operasi tertentu mengubah kemungkinan timbulnya 

aneka respon dengan cara taat hukum dianggap berasal dari dua tokoh awal 

dalam studi tentang modifikasi tingkah laku, yakni I. P. Palov dan E. L. 

Thorndike. Palov menemukan prinsip perkuatan sebagaimana prinsip itu 

berlaku pada pengondisian klasik. Istilah-istilah seperti cues (pengisyaratan), 

purposive behavior (tingkah laku porpusive), dan drive stimuliti (stimulus 

dorongan) dikemukakan untuk menunjukkan daya suatu stimulus untuk 

memunculkan respon tertentu.67 

Skinner menganggap reinforcement (penguatan) sebagai unsur penting 

dalam proses belajar. kecenderungan untuk belajar suatu respons jika diikuti 

oleh reinforcement. Skinner lebih memilih reinforcement dari pada reward, ini 

dikarenakan reward diinterpretasikan sebagai tingkah laku subjektif 

dihubungkan dengan kesenangan, sedangkan reinforcement itu yang netral. 

Skinner dalam teorinya bahwa individu cenderung untuk belajar suatu respon 

jika segera diikuti oleh penguatan.68 

Dalam Behaviorisme Skinner, pikiran sadar atau tidak sadar tidak 

diperlukan untuk menjelaskan perilaku dan perkembangan. Oleh karena itu para 

Behavioris percaya bahwa perkembangan dipelajari dan sering berubah sesuai 

dengan pengalaman-pengalaman lingkungan.69 Behavior bertujuan untuk 

 
67 Fitriani, Abd. Samad, Khaeruddin, “Penerapan Teknik Pemberian Reinforcement (Penguatan) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pada Peserta Didik Kelas VIII.A SMP PGRI Bajeng Kabupaten 

Gowa,” Jurnal Pendidikan Fisika 2, No.3 (2013), 194 
68 Jenny M. Salamor, “Hubungan Antara Pemberian Reward Dari Guru Dengan Motivasi Berprestasi Di 

SMA Kristen Halmahera Utara.” Jurnal Hibualamo 1, no.1 (2017), 25 
69 Novi Irwan Nahar, “Penerapan Teori belajar Behavioristik dalam proses pembelajaran” Jurnal Ilmu 

pengetahuan Sosial 1, (2016), 70 
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menghilangkan tingkah laku salah dan membentuk tingkah laku baru. 

Pendekatan tingkah laku dapat digunakan dalam menyembuhkan berbagai 

gangguan tingkah laku dari yang sederhana hingga yang kompleks, baik 

individual maupun kelompok.70  

Skinner menyatakan bahwa salah satu ciri pengondisian klasik adalah 

fakta bahwa suatu stimulus yang dapat dipastikan mampu membangkitkan 

respon tersebut, sebelum pengondisian dimulai. Ia mengakui eksistensi 

pengondisian klasik dan ketergantungannya pada prinsip perkuatan, akan tetapi 

ia juga kurang meminatinya dibandingkan dengan tipe belajar lain yang juga 

tergantung pada prinsip perkuatan.  

Banyak peneliti terdahulu percaya bahwa semua jenis belajar 

menggunakan pengondisian klasik, Namun skinner melihat bahwa ada banyak 

yang tidak bisa dimasukkan dalam suatu hal ini. Terdapat respon-respon 

tertentu yang berbeda dengan responden, tampaknya tidak tidak terikat dengan 

suatu stimulus penyebab tertentu yang mudah dikenali. Keistimewaan 

kelompok respon ini menyebabkan Skinner menggunakan istilah “operan”. 

Operan adalah respon beroperasi pada lingkungan dan mengubahnya. 

Perubahan dalam lingkungan berikutnya berpengaruh dalam respon tersebut 

pada kesempatan berikutnya. Oleh sebab itu, dalam pengondisian operan, 

pemerkuat tidak berhubungan dengan suatu stimulus penyebab seperti yang 

terjadi jika responden-responden dikondisikan. Malah sebaliknya pemerkuat 

berhubungan dengan respon.71 

 
70 Sigit Sanyata, “Teori dan Aplikasi Pendekatan Behavioristik dalam Konseling.” Jurnal Paradigma 7, 

No.14 (Juli 2012), 5 
71 Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, Psikologi Kepribadian 3 (Teori-Teori sifat dan Behavioristik)..., 

333 
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Prinsip-prinsip yang dipakai Skinner untuk menjelaskan modifikasi 

tingkah laku yang sudah dijelaskan. Prinsip-prinsip ini berasal dari sejumlah 

besar penelitian yang dikontrol secara teliti, dan terbukti mempunyai kegunaan 

yang luas. Skinner telah menyatakan dengan penuh keyakinan bahwa 

kepribadian tidak lain adalah kumpulan pola tingkah laku.72 

Perilaku merupakan tindakan dari manusia itu sendiri yang mempunyai 

bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, menangis, tertawa, 

bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari penjelasan ini dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah semua kegiatan 

atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat 

diamati oleh pihak luar.73 Hal ini, behavioral berpijak pada anggapan bahwa 

kepribadian manusia adalah hasil bentukan dari lingkungan tempat ia berada. 

Dengan anggapan ini, pendekatan behavioral mengabaikan faktor pembawaan 

manusia yang dibawa sejak lahir, seperti perasaan, insting, kecerdasan, bakat, 

dan lain-lain. Manusia dianggap sebagai produk lingkungan sehingga manusia 

menjadi jahat, beriman, penurut, berpandangan kolot, serta ekstrem sebagai 

bentukan lingkungannya.74 

Maka dari itu meneliti perubahan prilaku keagamaan di pedesaan akibat 

pandemi covid-19 teori behavioral B. F. Skinner relevan digunakan untuk 

menganalisis perubahan prilaku bagi masyarakat desa di era pandemi serta teori 

yang terkait hubungan dengan agama dan prilaku pada masa pandemi, yang 

mana masing-masing mencari kesamaannya. 

 
72 Ibid, 334 
73 Soekidjo Notoatmojo, Kesehatan Masyarakat Ilmu dan Seni, (Jakarta: Rineka Cipta; 2011), 114 
74 Romadhon, “Perilaku Tokoh Utama Novel Saksi Mata Karya Suparto Brata : Kajian Psikologi Sastra.” 

Jurnal Sastra Indonesia 4, no.1 (2015), 3  
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BAB III 

PROFIL DESA KAWISTOWINDU 

 

A. Kondisi Masyarakat Desa 

Desa Kawistowindu adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Duduksampeyan, Kabupaten Gresik.75 Desa Kawistowindu salah satu wilayah 

yang terletak di dataran rendah, yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai 

buruh pabrik dan petani tambak, karena desa ini dikelilingi pertambakan. 

Karakter masyarakat itu sendiri juga sopan sesuai dengan adat dan perilaku di 

desa tersebut. Jumlah penduduk desa Kawistowindu ini setiap tahunnya 

terkadang semakin bertambah dan juga terkadang malah berkurang. Untuk 

menuju desa Kawistowindu sangatlah mudah, karena dapat ditempuh dengan 

menggunakan jalan darat saja. Semua kendaraan dapat masuk dengan mudah. 

Jarak antara desa Kawistowindu dengan kecamatan Duduksampeyan 

kira-kira 3 kilometer dan dapat ditempuh dengan waktu kurang lebih 20 menit, 

sedangkan jarak dengan kabupaten Gresik kira-kira 40 kilometer dengan waktu 

kurang lebih 60 memit atau 1 jam perjalanan. Kondisi jalan yang 

menghubungkan desa Kawistowindu dengan desa-desa sekitarnya serta dengan 

kecamatan sangatlah mudah, dikarenakan sudah ada pankalan ojek dan rata-rata 

warga sudah memiliki kendaraan sendiri. Desa Kawistowindu Kecamatan 

Duduksampeyan Kabupaten Gresik ini juga mempunyai batas-batas wilayah. 

Diantara batas-batas wilayah tersebut

 
75Wikipedia,“Kawistowindu,Duduksampeyan,Gresik”.https://id.wikipedia.org/wiki/Kawistowindu,_Du

duksampeyan,_Gresik. (diakses pada Juni 2021) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kawistowindu,_Duduksampeyan,_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Kawistowindu,_Duduksampeyan,_Gresik


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

antara lain: Perbatasan sebelah utara: Desa Kemudi, Perbatasan sebelah selatan: Desa 

Petisbenem, Perbatasan sebelah Timur: Desa Samirplapan, Perbatasan sebelah Barat: 

Desa Wadak Kidul.76 

Kondisi tanah desa Kawistowindu adalah daerah yang terletak di daratan 

rendah dengan tanah liat. Hal ini berpengaruh pada mata pencaharian 

masyarakat setempat yang rata-rata petani. Semua itu pengaruh dari kondisi 

alam yang tak pernah kekurangan air setiap tahunnya. Dalam satu tahun 

masyarakat dapat panen ikan sampai tiga kali dalam setahunnya. 

Adapun luas desa Kawistowindu ini mempunyai luas wilayah menurut 

penggunaan diantaranya luas pemukiman 3,50 ha/m2, luas pertambakan 206,28 

ha/m2, luas kuburan 1,00 ha/m2, luas fasilitas umum 21,86 ha/m2.77 Kondisi 

tanah desa Kawistowindu terdiri dari tanah pemukiman, tanah pertambakan, 

tanah kuburan, tanah lain-lain. Tanah ini memungkinkan masyarakat desa 

Kawistowindu lebih cenderung bekerja sebagai petani.  

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari buku profil desa yang 

didapatkan bahwa potensi sumber daya manusia desa Kawistowindu adalah 982 

jiwa, dengan rincian penduduk laki-laki 498 dan penduduk perempuan 484 

dengan jumlah Kepala Keluarga 249 KK.78 

Pendidikan merupakan kebutuhan nomor satu dan terpenting dalam 

kehidupan seseorang. Pendidikan juga menjadi tolak ukur kualitas setiap orang 

dan semua usaha untuk membuat seseorang dapat mengembangkan potensi 

supaya mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, berkepribadian, memiliki 

 
76 Data Monografi desa Kawistowindu tahun 2021 
77 Ibid, 
78 Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan desa Kawistowindu Tahun 2021 
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kecerdasan, berakhlak mulia.79 Masyarakat desa Kawistowindu mempunyai 

kesadaran terbilang cukup tinggi. Jika dilihat dari data desa tahun 2021 lulusan 

SMA/sederajat dengan jumlah 459 orang mendominasi dibanding SD jumlah 

62 orang, SMP/sejerajat 48 orang. Masyarakat dengan lulusan diploma maupun 

sarjana tidak lebih dari 40 orang. Masyarakat desa Kawistowindu juga memiliki 

warga yang cacat mental dengan jumlah 1 orang. 

Pendidikan di desa Kawistowindu mempunyai peran yang cukup besar 

bagi perkembangannya. Hal ini atas kesadaran yang dimiliki mayoritas 

penduduk untuk bersekolah, minimal sampai ke jenjang sekolah lanjutan tingkat 

atas, hal ini didukung dengan adanya prasarana sekolah atau lembaga 

pendidikan formal yang ada di desa tersebut.  

Perkembangan zaman yang semakin pesat dan globalisasi semakin 

menampakkan posisinya, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Hal ini 

kemudian dianggap oleh masyarakat desa Kawistowindu sebagai tantangan 

zaman. Untuk menempuhnya maka, kesadaran orang tua yang semula hanya 

tamat di SD atau SLTA, di zaman sekarang anak turunnya menuntut ilmu ke 

jenjang yang lebih tinggi, bahkan sampai pada perguruan tinggi. 

Adapun tabel rincian sarana dan prasarana pendidikan di desa 

Kawistowindu, sebagai berikut: 

 

 
79Yuli Sectio Rini, “Pendidikan: Hakekat, Tujuan, Dan Proses”, 

Http://staffnew.uny.ac.id/upload/131644620/penelitian/PENDIDIKAN+HAKEKAT,+TUJUAN,+DAN

+PROSES+Makalah.pdf. (diakses pada 14 Juli 2021) 

 

 

http://staffnew.uny.ac.id/upload/131644620/penelitian/PENDIDIKAN+HAKEKAT,+TUJUAN,+DAN+PROSES+Makalah.pdf
http://staffnew.uny.ac.id/upload/131644620/penelitian/PENDIDIKAN+HAKEKAT,+TUJUAN,+DAN+PROSES+Makalah.pdf
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Tabel 3.4 

Jenis Sarana dan Prasarana 

No Jenis prasarana Keterangan  

(Ada/tidak) 

1. Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) 

Ada 

2. Taman Kanak-kanak (TK) Ada 

3. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ada 

4. SLTP/Sederajat Tidak 

5. SLTA/Sederajat Tidak 

6. Universitas/Sekolah tinggi Tidak 

7. Pondok Pesantren Tidak 

8. Madrasah Diniyah (MADIN) Ada  

   Sumber: dokumentasi penelitian 

  Tabel di atas menunjukkan bahwasannya ada beberapa macam gedung 

atau sarana prasarana digunakan sebagai masyarakat menuntut ilmu ke jenjang yang 

lebih tinggi. Berikut ini merupakan gapura desa Kawistowindu: 

 

Gambar 3.2 Nampak Depan Gapura Desa Kawistowindu 
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B. Aktivitas Masyarakat Desa 

Masyarakat adalah sekelompok manusia kuat dugaan karena adanya 

sistem, tradisi, hukum, aturan tertentu, beriring berorientasi pada kehidupan 

yang kolektif. Sistem dalam masyarakat dimana saling berpautan tunggal arah-

arah lainnya yang membentuk suatu kesatuan.80  

Berbagai macam berpencaharian masyarakat desa kawistowindu 

sebagai berikut: petani 105 orang laki-laki/perempuan, peternak 9 orang laki-

laki, PNS 4 orang laki-laki/perempuan, Tukang batu 5 orang laki-laki, guru 

swasta 12 orang laki-laki/perempuan, dosen swasta 1 orang perempuan, montir 

1 orang laki-laki, TNI 1 orang laki-laki, Karyawan perusahaan swasta 6 orang 

perempuan, karyawan honorer 71 orang laki-laki/perempuan, satpam 2 orang 

laki-laki. Menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk desa Kawistowindu 

mayoritas berpencaharin sebagai petani. Hal ini dikarenakan tanah pertanian 

sangatlah subur. Sekaligus menjadi tulang punggung sumber kehidupan 

masyarakat desa Kawistowindu.  

Secara keseluruhan masyarakat desa Kawistowindu beragama Islam dan 

memang ternyata di desa Kawistowindu tidak ada organisasi Islam lain kecuali 

Nahdlatul Ulama. Terdapat berbagai macam sarana dalam keagamaan Islam di 

desa Kawistowindu, seperti masjid, Madrasah Ibtidaiyah (MI), Taman 

Pendidkan Al-Qur’an.  

Masalah ekonomi merupakan masalah yang berpengaruh kuat dalam 

menunjang ke arah kemajuan desa. Penduduk desa Kawistowindu pada 

umumnya adalah sebagai petani. Pertambakan sangat berpengaruh dalam 

perekonomian masyarakat. Tiga kali dalam setahun tambak bisa panen ikan. 

 
80 Wikipedia, “Masyarakat”, https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat. (diakses pada tanggal 5 Juli 2021) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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Sektor yang lain seperti industri dan sebagainya masih belum mendapat 

perhatian secara khusus bagi perkembangan perekonomian pedesaan. 

Untuk mengetahui serta mengenali corak kebudayaan yang ada di desa 

Kawistowindu, yakni dengan memperhatikan gejala-gejala yang timbul dalam 

masyarakat, misalnya melalui perilaku kehidupan sehari-hari yang sifatnya 

individu maupun bersama-sama.  

Masyarakat Kawistowindu juga termasuk masyarakat yang sadar akan 

politik, terlihat dari berapa kuat antusias masyarakat dalam setiap akan memlih 

siapa yang harus mewakilinya, baik itu pemilu ataupun pemilihan Kepala Desa. 

Perbedaan penduduk dalam memilih di desa Kawistowindu ternyata tidak 

menyulut terjadinya konflik antar warga. Kenyataan ini dapat dilihat dari hasil 

pemilu kemaren yang tidak berpengaruh pada kondisi warga. Sehingga 

perolehan suarapun tidak mengubah keutuhan masyarakat.  

Dahulu entitas desa sering digambarkan sebagai masyarakat yang akan 

rentan terhadap wabah baik penyakit yang merusak fisik manusia maupun 

wabah hama yang merusak komoditas pangan. Masyarakat desa di pulau Jawa 

terutama Jawa Timur telah akrab dengan pagebluk dikala wabah penyakit dan 

istilah paceklik ketika komoditas pangan sulit tersedia. 

C. Kehidupan Keberagaman Masyarakat Desa 

Menurut Soekanto (1990), Masyarakat diartikan sebagai pergaulan 

hidup bersama atau hubungan antar manusia. Sedangkan desa dikenal dengan 

istilah rural yang artinya menekankan perdesaan dengan ciri khas karakter 

masyarakat.81 

 
81 Eko Murdiyanto, Sosiologi Perdesaan, (UPN Veteran Yogyakarta: Wiyama Press, 2008), 39 
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Masyarakat Desa pada hakekatnya mempunyai perhatian yang sangat   

besar terhadap segi pedagogi dari pada saling mempengaruhi dan saling 

mempererat hubungan untuk menuju kesejahteraan dan kemajuan dalam 

masalah apa saja pokok untuk mempengaruhi dalam pendidikan sebagai   pokok 

untuk memupun perasaan sosial dan kecakapan untuk menyesuaikan   diri 

dalam masyarakat. Masyarakat desa dianggap masih menganut pola-pola 

kehidupan tradisional. Meskipun begitu, tidak semua masyarakat desa 

merupakan masyarakat tradisional. Mayoritas masyarakat desa masih menganut 

pola prilaku yang berdasar pada adat-istiadat lama, yaitu aturan yang telah 

ditetapkan dan diatur didalamnya. 

Masyarakat desa dikenal erat dengan hubungan antar manusia atau 

sesamanya. Meskipun tidak semua desa seperti itu, hubungan desa masih bisa 

terasa, dibandingkan dengan perkotaan. Seperti yang dikatakan oleh salah satu 

warga setempat: 

“Luwih enak urip ndek ndeso mbak, hawane sek seger, urip ayem lan 

tentrem gak kyok ndek kuto. Masio urip ndek deso salah langkah titik 

wes dadi rasan-rasan. Tapi keopo-keopo tetep sek enak urip ndek 

panggon ndeso.”82 

“lebih enak hidup di pedesaan, hawanya sejuk, hidup tenang dan damai. 

Meskipun salah langkah sedikit akan jadi omongan. Tapi bagaimanapun 

tetap lebih enak tinggal di pedesaan.” 

Pernyataan di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa warga lebih senang 

hidup di pedesaan meskipun masyarakatnya banyak yang menggunjuing satu 

sama lain. Hawa di pedesaan juga masih sangat terasa dibanding di perkotaan. 

Yang dimaksud kebudayaan bersifat keagamaan yaitu suatu gerak 

budaya yang diwujudkan dalam kehidupan masyarakat yang ada dan 

 
82 Rodiyah, Wawancara, warga desa Kawistowindu, 5 Juli 2021 
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mempunyai unsur-unsur keagamaan.83 misalnya perayaan maulid Nabi SAW, 

yaitu suatu budaya yang terwujud dengan satu tujuan untuk memperingati 

kelahiran Nabi Muhammad SAW. biasanya perayaan ini diadakan pengajian 

dan pembacaan diba’. Selain bulan Maulid Nabi SAW terdapat juga rejaban 

atau peringatan Isra' Mi'raj Nabi Muhammad SAW, kemudian juga Nisfu 

Sya'ban yang biasa disebut ruwah pada saat pertengahan bulan Sya'ban atau dua 

minggu sebelum melaksanakan ibadah puasa ramadhan. Hal ini masyarakat 

Kawistowindu akan mengunjungi makam para leluhurnya yang telah 

meninggal. Kemudian pada bulan Syawal yang biasanya dinamakan rioyoan 

atau hari raya Idul Fitri, masyarakat akan berbondong-bondong pergi ke sanak 

famili untuk saling maaf-memaafkan, demikian juga pada hari ketujuh setelah 

hari raya yang disebut kupatan atau hari raya Ketupat. Di samping peringatan 

tersebut di atas masih ada satu budaya yang masih kental sekali dengan tradisi 

Islam, diadakan setiap minggu sekali seperti yasinan, tahlilan, Diba'an, dan 

masih banyak lagi yang lainnya. Seperti halnya wawancara peneliti dengan 

ketua takmir majid yang menyatakan:  

“jadi, setiap tahun warga desa ini melakukan acara keagamaan yakni, 

perayaan maulid Nabi SAW, rejaban (peringatan Isra' Mi'raj Nabi 

Muhammad SAW), Nisfu sya’ban (ruwah), melaksanakan sholat ied 

(idul fitri dan idul adha), kupatan (hari raya Ketupat) di masjid 

baiturrahman desa Kawistowindu. Ada juga kegiatan rutin setiap hari 

sabtu malam seperti, diba’an yang diadakan oleh remaja masjid”84 

Adapun dengan politik masyarakat dapat memilah dan memilih apa yang 

diinginkan untuk mencapai kesatuan dan persatuan, demi keutuhan bangsa yang 

 
83 Moh. Utub, Islam di Tengah Pengaruh Tradisi, (Bandung: Mizan, 1986), 17 
84 Nuril Musthofa, Wawancara, Ketua Takmir Masjid, 7 Juli 2021 
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cenderung memilih jalan demokratis dalam menentukan segala kelangsungan 

hidupnya.85 

Selain itu ada sarana kegiatan keagamaan di desa Kawistowindu 

kecamatan Duduksampeyan Kabupaten Gresik, diantaranya: pertama, Jam’iyah 

yasinan dan tahlilan laki-laki malam kamis, sedangkan malam jum’at 

perempuan. Kedua, Jam’iyah Khotmil Qur’an bagi yang berminat. Ketiga, 

Jam’iyah Diba’an untuk remaja masjid. Sebagaimana dalam wawancara peneliti 

dengan kepala desa yang menyatakan: 

“Jadi, di desa ini (Kawistowindu) mengadakan acara rutinan yang sangat 

dianjurkan seperti, yasinan, tahlilan, khotmil Qur’an, dan diba’an untuk 

warga desa Kawistowindu.”86 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa masyarakat desa Kawistowindu 

mempunyai aktivitas keagamaan rutin yang diadakan oleh warga setempat bagi 

yang berminat. 

Di atas telah dijelaskan bahwa mayoritas di desa Kawistowindu 

beragama Islam. Itu berarti kegiatan yang bersifat keagamaan dapat dipahami 

dan banyak dilakukan oleh masyarakat desa Kawistowindu, sehingga ada 

banyak sekali ditemukan rutinitas yang dilakukan.  

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat desa Kawistowindu 

merupakan kehidupan yang religius, tolong menolong, gotong royong dan sosial 

yang sangat tinggi. Di desa Kawistowindu ada dua masjid yang mana itu semua 

merupakan kultur keagamaan yang sangat kuat. Misalnya dalam suatu 

pelaksanaan tradisi, seperti adanya perkawinan, tingkepan, khitanan, dan lain 

 
85 Roger Simon, Gagasan-gagasan Politik Gramski, (Yogyakarta : INSIST, 2000), 133 
86 Lilik Chotimatun, Wawancara, Kepala Desa, 2 Juni 2021 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

sebagainya menggunakan cara tolong menolong dan memberikan sumbangan 

baik berupa materi maupun non materi yang dilakukan dengan tanpa pamrih. 

Sebagaimana dalam wawancara peneliti dengan salah satu warga yang 

menyatakan: 

“ndek kene ngunu onk kegiatan resik-resik deso. Yo onk tradisi gawe 

acara kawinan gede-gedean (orkesan). Mesti onok ae wong nyumbang 

embuh iku teko sanak e, tonggo e. Rupo barang rupo duwet yo onok. 

Dadi sosial e iku gede banget.”87 

“disini (desa Kawistowindu) warga mempunyai kegiatan bersih-bersih 

desa. Di desa ini juga ada tradisi acara kawinan besar-besaran (orkesan). 

Pasti ada warga yang menyumbang entah itu berupa barang yang bisa di 

makan dan ada juga yang berupa uang tunai. Jadi sosial masyarakatnya 

itu sangatlah tinggi.” 

 

Dalam hal keagamaan, agama dapat dipandang sebagai kepercayaan dan 

pola prilaku yang diusahakan oleh manusia untuk menangani beberapa masalah 

yang tidak dapat dipecahkan dengan menggunakan teknologi yang diketahui.88 

Untuk mengetahui keterbatasan orang berpaling kepada manipulasi makhluk 

dan ketentuan supernatural, agama merupakan sangsi untuk perilaku manusia 

sangat bermacam-macam dengan menanamkan pengertian tentang baik dan  

buruk dengan menentukan undang-undang untuk prilaku yang disetujui, dan 

mengambil keputusan dari individu kepada kekuatan supernatural.89 

 

 
87 Rupia, Wawancara, Warga desa Kawistowindu, 5 Juli 2021 
88 William A. Havilland, Antropologi Jilid II, (Jakarta : Pustaka Pelajar, 1988), 183 
89 Ibid, 198 
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BAB IV  

ANALISIS PERUBAHAN PERILAKU MASYARAKAT DESA 

 

A. Bentuk-bentuk Perubahan Perilaku keagamaan di pedesaan sebelum dan 

sesudah pandemi Covid-19 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan analisis data yang berupa bentuk-

bentuk perubahan perilaku masyarakat sebelum pandemi maupun sesudah 

pandemi. Perubahan perilaku di masa pandemi tidak direncanakan, mulai dari 

perubahan sosial yang terjadi secara tiba-tiba, tidak merata dan tidak 

dikehendaki oleh masyarakat. Kondisi masyarakat yang belum siap menerima 

perubahan akibat dari wabah covid-19. 

 Selain itu, harus diakui bahwa dampak pandemi telah memaksa 

sekelompok masyarakat harus adaptif terhadap berbagai bentuk perubahan 

perilaku yang diakibatnya. Dengan demikian, segala bentuk yang berhubungan 

dengan aktivitas masyarakat yang dilakukan di masa pra-pandemi, kini di paksa 

untuk disesuaikan dengan standar protokol kesehatan. Sebab pandemi telah 

menginfeksi seluruh aspek tatanan kehidupan masyarakat.90  

 Bentuk perubahan perilaku menurut World Health Organization (WHO) 

dikelompokkan menjadi tiga:  

Pertama, perubahan alamiah (natural change) disebabkan oleh kejadian 

alamiah.  

 
90Hendra Puji S., “Perubahan Sosial Di Era Pandemi”, 

https://lombokpost.jawapos.com/opini/15/07/2020/perubahan-sosial-di-era-pandemi/. (diakses pada 

tanggal 9 Juli 2021) 

https://lombokpost.jawapos.com/opini/15/07/2020/perubahan-sosial-di-era-pandemi/
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Kedua, perubahan terencana (planned change), terjadi karena 

direncanakan.  

Ketiga, kesediaan untuk berubah (readdines to change), disebabkan oleh 

adanya inovasi dalam masyarakat tersebut.91  

Untuk mewujudkan sekelompok perilaku beragama diperlukan proses 

yang menyangkut dimensi kemanusiaan baik pada aspek kejiwaan, perorangan 

maupun kehidupan kelompok. 

Isolasi diri yang dilakukan sebagai tindakan preventif terdapat infeksi 

covid-19 merupakan faktor pendorong psikologis sebagian dari kita pada 

akhirnya melakukan penimbunan.92 

Masyarakat desa Kawistowindu merupakan masyarakat yang 

mempunyai solidaritas sangat tinggi. Kini munculnya Covid-19 telah 

menghadirkan perilaku baru di tengah masyarakat, adapun hal yang dirasakan 

masyarakat dalam bentuk perilaku baru saat pandemi, seperti:  

Yang telah diketahui, masyarakat langsung panik dan belanja besar-

besaran. Alhasil, banyak produk yang akhirnya habis di pasaran. Sebagaimana 

dalam wawancara peneliti dengan Maisaroh yang menyatakan: 

“Hmm, kene panik pas onk woro-woro pasar apene di tutup, dadi yo 

kene tuku blonjoan akeh ndek pasar seng tak pingini, jajan pasar akeh 

seng entek ludes. Tapi ternyata yo ujuk-ujuk nyesel tuku barang 

blonjoan akeh, soale panik.”93 

 

“Aku jadi panik waktu ada pengumuman pasar mau di tutup, jadi kita 

beli belanjaan banyak yang kita inginkan, jajan pasar pun banyak yang 

 
91Tammy Pensos M., “Mengenal Perubahan Perilaku Manusia”, 

https://puspensos.kemensos.go.id/mengenal-perubahan-perilaku-manusia. (diakses pada tanggal 9 

Juli 2021) 
92 M. Norberg, & D. Rucker, Ada alasan psikologis di balik “panic buying”. Ada cara psikologis juga 

untuk menghindari perilaku itu, (2020). https://theconversation.com/ada-alasan-psikologis-di-balik-

panic-buying-ada-cara-psikologis-juga-untuk-menghindari-perilaku-itu-135437. (diakses pada tanggal 

10 Juli 2021) 
93 Maisaroh, Wawancara, Warga desa Kawistowindu, 7 Juli  2021 

https://puspensos.kemensos.go.id/mengenal-perubahan-perilaku-manusia
https://theconversation.com/ada-alasan-psikologis-di-balik-panic-buying-ada-cara-psikologis-juga-untuk-menghindari-perilaku-itu-135437
https://theconversation.com/ada-alasan-psikologis-di-balik-panic-buying-ada-cara-psikologis-juga-untuk-menghindari-perilaku-itu-135437


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

habis. Akan tetapi akhirnya kita nyesel sendiri beli barang banyak, 

karena panik.” 

 

Selain Maisaroh, Dewi juga panik karena di pasar sepi serta dapat 

pengumuman bahwa pasar akan di tutup . Berikut ini pernyataan Dewi seorang 

(penjual di pasar) kepada peneliti yang menyatakan: 

“kene yoan panik mbak, soale gak onok wong tuku ndek pasar, krungu-

krungu pasar yo ape di tutup mane, wong tuku yo sepi. Wes embuh keepo 

ngeneiki”94 

 

“Aku panik, karena pasar sepi. Kedengarannya pasar akan di tutup lagi, 

pembeli juga jarang. Mau gimana lagi.” 

 

Dari pernyataan di atas tersebut menyatakan bahwa pandemi Covid-19 

mengakibatkan warga panik dan cemas, kemudian sebagian warga desa 

Kawistowindu membeli barang yang tidak diperlukan. Alasan mereka 

melakukan penimbunan itu untuk berjaga-jaga, akan tetapi mereka malah 

terdorong untuk membeli barang-barang yang tidak di perlukan. Padahal 

tindakan tersebut akan merugikan kelompok masyarakat lain yang tidak mampu 

untuk berbelanja dalam skala besar sehingga mereka akan kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu, ada pedagang yang cemas 

dikarenakan takut akan adanya penutupan pasar kembali. 

Selain itu ada sebagian masyarakat yang paranoid (penderita berpikir 

aneh-aneh) saat merasakan gejala sakit. Mencari informasi di internet bukannya 

mendapatkan titik cerah, akan tetapi justru semakin takut. Seperti wawancara 

peneliti dengan warga pekerja yang menyatakan: 

“Wabah iki garai aku wedi kabeh, soale pas aku ngerasakno gejala seng 

onok tanda-tandane ngarah nang Covid-19. Aku delok ng google. Eh, 

gak malah waras tambah garakno stres.”95 

 

 
94 Dewi, Wawancara, Pedagang, 7 Juli 2021 
95 Mat Ikhsan, Wawancara, warga desa Kawistowindu, 5 Juli 2021 
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“Wabah ini menyebabkan saya takut, karena pada waktu saya 

merasakan gejala yang ada tanda-tanda menuju Covid-19. Dan aku lihat 

di sosial media. Tidak menyebabkan sembuh dan malah makin parah.” 

 

Pernyataan di atas tersebut adalah bahwa seseorang yang merasakan 

gejala sakit seperti covid-19 dan mencari informasi di media sosial bukan 

mereka mendapat titik cerah, justru makin takut akan kondisi seperti saat ini. 

Adapun sebagian masyarakat yang dulunya santai ketika ada orang 

disebelahnya bersin, akan tetapi kini mereka justru parno. Sebagaimana 

wawancara peneliti dengan seorang siswa yang menyatakan: 

“Di saat pandemi seperti sekarang ini saya takut dengan orang yang 

bersin di depan publik terutama orang yang bersin disebelahku. Saya 

parno sekali karena takut tertular. Saya lebih memilih pindah posisi.”96 

 

Pernyataan di atas menyatakan bahwa dulunya melihat seseorang yang 

bersin di depan publik itu sudah biasa, mereka juga tetap santai, akan  tetapi kini 

mereka justru langsung parno saat melihat seseorang bersin di depan publik. 

Salah satu manfaat dari teknologi yaitu memenuhi kebutuhan rumah 

tangga melalui online shop, dikarenakan pada zaman modern ini bisa berbelanja 

peralatan rumah tangga, selain itu pandemi telah mengubah yang mulanya bisa 

berbelanja di toko offline, seperti pasar atau supermarket. 

Adapun dulunya budaya masyarakat berkumpul dengan gotong royong 

kini menjadi individualistis. Aktivitas kegiatan masyarakat pun menjadi 

ditiadakan. Seperti wawancara peneliti kepada warga yang menyatakan: 

“saiki ket onok penyaket ngeneiki gaonok mane acara resik-resik deso, 

biasae iku 2 minggu pisan gawe acara resik-resik deso, supoyo wong-

wong tetep njogo solidaritas antar menungso. Kegiatan masyarakat yo 

di berhentikno.”97 

 
96 Wilda Safitri, Wawancara, warga desa Kawistowindu, 5 Juli 2021 
97 Taufiqur Rohman, Wawancara, warga desa Kawistowindu, 4 Juli 2021 
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“semenjak ada pandemi, kini tidak ada yang namanya bersih-bersih 

desa, biasanya 2 minggu sekali warga melakukan acara bersih-bersih 

desa. Supaya warga disini tetap bisa menjaga solidaritas antara manusia. 

Kegiatan masyarakat pun diberhentikan.” 

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dahulu masyarakat desa 

Kawistowindu berkumpul melakukan acara gotong royong, dan aktivitas 

lainnya yang kini tidak lagi semenjak adanya virus corona. 

Selain itu ada sarana kegiatan keagamaan di desa Kawistowindu yang 

sebelum ada pandemi diadakan rutin akan tetapi disaat ada pandemi aktivitas 

kegiatan keagamaan diberhentikan sementara, Sebagaimana dalam wawancara 

peneliti dengan kepala desa yang menyatakan: 

“Jadi, di desa ini (Kawistowindu) dulunya mengadakan acara rutinan. 

Sekarang rutinan tersebut saya berhentikan sementara demi menjaga 

kebaikan warga.”98 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa masyarakat desa Kawistowindu 

mempunyai aktivitas keagamaan rutin yang diadakan warga setempat bagi yang 

berminat, akan tetapi rutinan tersebut telah diberhentikan oleh kepala desa. 

Adapun  dalam bentuk perubahan yang terjadi pada pandemi, yaitu 

adanya sebagian masyarakat yang menyikapinya dengan menyerahkan 

sepenuhnya kepada takdir Tuhan yang tidak dibarengi dengan ikhtiar yang 

sungguh-sungguh. Dan ada juga dari sebagian masyarakat yang mempunyai 

sikap rasional. Dalam hal ini wawancara peneliti dengan warga yang 

menyatakan: 

 “wes yo bismillah ae mugo-mugo gak onok opo-opo nek gawe masker 

iku garakno gak iso napas. Wes tak pasrahno ng gusti Allah. Wayae mati 

yo mati.”99 

 
98 Lilik Chotimatun, Wawancara, Kepala Desa, 2 Juni 2021 
99 Solikhin, Wawancara, warga desa Kawistowindu, 5 Juli 2021 
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“Bismillah semoga tidak terjadi apa-apa, misal pakai masker itu 

membuat saya tidak bisa nafas. Sudah kupasrakan ke Allah SWT. 

Waktunya meninggal ya sudah.” 

Adapun wawancara dengan warga yang menyikapinya dengan hal 

berbeda: 

“Nek menurutku yo wayahe ngeneiki kudu njogo awake dewe-dewe 

mulai teko cuci tangan ambek sabun, gawe masker, jogo jarak. Ojok 

sampek ngeremehno penyakit ngeneiki. Terus dungo seng akeh ng gusti 

Allah SWT. Nek wes kenek sopo ape seng disalahno, gak yo seng 

dukuran (pemerintah?).”100 

“menurut saya, pada masa pandemi saat ini kita harus menjaga diri kita 

sendiri. Mulai dari mencuci tangan, memakai masker, jaga jarak. Jangan 

sampai meremehkan hal seperti ini. Terus dibarengi dengan berdoa 

kepada Allah SWT agar terhindar dari bahayanya wabah. Semisal sudah 

terkena dampaknya, terus siapa yang mau disalahkan, apa kita juga yang 

menyalahkan pemerintah?” 

 

Demikian dalam pernyataan di atas, bahwa sebagian umat beragama 

menyikapi pandemi Covid-19 dengan menyerahkan ketentuan takdir Allah yang 

tidak dibarengi dengan usaha dan ikhtiar yang sungguh-sungguh ada juga 

seseorang yang menyikapinya dengan menggunakan nalar yang berdasar pada 

realitas. 

Sebelum pandemi masyarakat menjalankan ibadah sholat di masjid 

dengan tenang. Namun pada saat pandemi sekarang ini, sebagian masyarakat 

juga ada yang lebih memilih diam dirumah dari pada berjamaah di masjid. Hal 

ini juga terdapat wawancara peneliti dengan warga desa yang menyatakan: 

“wes mbak, enak sembayang ng omah wae. nyawang ndek njobo omah 

kok yo wedi. Masio sembayang ndek masjid dikei jarak barisan. Tapi 

tetep gak wani. Soale engko yo onok ae wong-wong seng ndablek gak 

gawe masker. Opo mane saiki wayahe PPKM Darurat ambek akeh wong 

mati urutan. Wes gak wani nandi-nandi.”101 

 
100 Nur Amaliyah, Wawancara, warga desa Kawistowindu, 5 Juli 2021 
101 Kastila, Wawancara, Warga desa Kawistowindu, 8 Juli 2021 
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“Lebih baik sholat di rumah saja, lihat di luar rumah semakin takut. 

Meskipun sholat di masjid di beri tanda jarak barisan antara jamaah satu 

dengan lainnya. Soalnya ada beberapa orang yang masih tidak bisa 

diomongi dalam hal memakai masker. Ditambah sekarang waktu nya 

PPKM Darurat dan banyak pula orang meninggal berurutan. Jadi takut 

kemana-mana.” 

Dalam pernyataan di atas menunjukkan bahwa sebelum pandemi dulu 

masyarakat dengan tenang melakukan sholat di masjid, namun saat adanya 

pandemi sebagian umat beragama lebih memilih sholat di rumah demi menjaga 

kondisi dan situasi saat ini. 

Sebelum masa pandemi memakai masker juga dibutuhkan sebagian 

masyarakat agar terhindar dari debu masuk ke dalam tubuh. Kini memakai 

masker adalah hal yang sangat dianjurkan. Pemerintah Indonesia telah 

melakukan berbagai macam cara mulai dari kampanye pencegahan penyebaran 

Covid-19 dengan cara jaga jarak, memakai masker jika keluar rumah, sering 

cuci tangan pakai sabun, dan lain-lain. Tidak hanya itu, pemerintah juga 

menutup tempat hiburan, tempat pariwisata. Dengan harapan, akan sedikit 

masyarakat yang berinteraksi ditakutkan menambah jumlah penyebaran Covid-

19. Ibadah di Masjid juga diberi batas jarak antara satu jamaah dengan jamah 

yang lain, bahkan beberapa bulan awal pandemi, umat beragama di larang untuk 

ibadah di rumah ibadat. Mereka disarankan untuk ibadah di rumah masing-

masing.  

Masker mengacu dalam beberapa hal. Semacam topeng, masker juga 

dapat digunakan untuk mencegah masuknya debu, melindungi diri dari bau, 

serta bakteri virus.102 Dalam hal ini, masker pada masa pandemi juga merupakan 

alat pelindung diri yang wajib dipakai oleh seluruh warga masyarakat. Namun, 

 
102 Wikipedia, “Masker”, https://id.wikipedia.org/wiki/Masker. (diakses pada tanggal 8 Juli 2021) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Masker
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menurut observasi dalam penelitian ini, tidak semua masyarakat memiliki 

kesadaran untuk menggunakan masker.  

Rendahnya penggunaan masker ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu 

dengan mereka menganggap bahwa lingkungan desa sangatlah aman. Aktivitas 

yang dilakukan mereka hanya sebatas di lingkungan sekitarnya. Anggapan 

tersebut belum tentu benar karena masyarakat masih bergantung pada suplai 

sayur dari pasar besar. Tentunya kesadaran mereka dalam penggunaan masker 

berlaku untuk seluruh warga harus ditingkatkan. Alasan lainnya berkaitan 

dengan kebiasaan tanpa penggunaan masker. Warga tidak terbiasa memakai 

masker sehingga masker membuat tidak nyaman dan mengganggu keseharian 

masyarakat.103 Sebagaimana dalam wawancara peneliti dengan warga yang 

menyatakan: 

“gawe masker iku penting tapi males gawe mbak, soale gak biasa gawe 

engko gak isok napas. Gak nyaman yoan. Gawe masker yo tuwuk 

laline.”104 

“pakai masker itu penting, akan tetapi malas memakainya, dikarenakan 

tidak terbiasa, susah bernafas, dan tidak nyaan dipakai. Dengan alasan 

sering lupa jikalau kemana-mana memakai masker.” 

Dalam hal ini, pentingnya dalam menggunakan masker demi kebaikan 

diri sendiri dan orang lain sehingga tidak menular, atau merapkan physical atau 

social distancing dalam menangani wabah tidak mampu mengontrol 

masyarakat agar berperilaku sesuai dengan persepsi umum tersebut. Seseorang 

bisa saja berpersepsi bahwa kebijakan physical atau social distancing sangat 

 
103Chusna Apriyanti & Riza Dwi Tyas Widoyoko, “Persepsi Dan Aksi Masyarakat Pedesaan di Masa 

Pandemi”,  Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 10, No. 1, (April 2021), 55 
104 Khusnul Khotimah, Wawancara, warga Desa Kawistowindu, pada tanggal 8 Juli 2021 
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penting, namun tidak dapat menahan diri untuk keluar rumah guna berbagai 

kepentingan.105 

Pandemi Covid-19 telah memengaruhi kesehatan masyarakat. Selain itu 

pandemi juga melemahkan perekonomian. Tidak hanya berdampak terdapat 

warga di perkotaan, akan tetapi pandemi juga mewabah ke pelosok desa 

termasuk di desa kawistowindu. Covid-19 juga menjadi titik awal berubahnya 

aktivitas keagamaan pada umat beragama, memaksa mereka untuk mengambil 

pilihan rukhsah (pengecualian), tak terkecuali umat Islam. Banyak tatanan 

ibadah yang berubah teknisnya. Misal; shalat berjamaah yang dalam aturannya 

merapatkan dan meluruskan shaf (barisan), dipaksa oleh Covid-19 harus 

menjaga jarak agar tidak bersentuhan fisik secara langsung. Sebagaimana dalam 

wawancara peneliti dengan mudin (imam sholat) yang menyatakan: 

“di masjid desa Kawisto ini saya menerapkan adanya jarak barisan 

antara jamaah satu dengan lainnya, agar tidak bersentuhan fisik. Disini 

juga saya menerapkan pemakaian masker serta scan suhu pada tiap 

warga yang hadir sholat di masjid baiturrohman desa Kawisto.”106 

Kebijakan daerah sendiri dalam menerapkan protokol kesehatan yang 

mungkin disepakati oleh masyarakat desa maupun RT dan RW setempat. Akan 

tetapi tidak semua daerah memiliki kebijakan yang sama terhadap upaya 

pencegahan COVID-19. 

Selain kewajiban menggunakan masker oleh masyarakat, masyarakat 

juga harus menjaga jarak dengan orang lain. Ketika keluar rumah, paling tidak 

harus berjarak sejauh 1-2 meter agar bisa meminimalkan dampak penularan 

 
105 Nina Novira dkk, “Persepsi Mayarakat akan Pentingnya Social Distancing dalam Penanganan Wabah 

Covid19 di Indonesia”, Jurnal Kependudukan Indonesia, 2902, (2020), 27–32. 

https://ejurnal.kependudukan.lipi.go.id/index.php/jki/article/view/573. (diakses pada tanggal 5 Juli 

2021) 
106 Mudlofir, Wawancara, Mudin (Imam Sholat) desa Kawisto, 7 Juni 2021 

https://ejurnal.kependudukan.lipi.go.id/index.php/jki/article/view/573
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virus COVID-19. Dengan jarak sejauh itu diharapkan orang akan terhindar dari 

droplet (cairan yang dikeluarkan seseorang dari hidung, mulut saat bersin, batuk 

dan bahkan berbicara) yang mungkin dikeluarkan oleh orang yang 

terkonfirmasi positif COVID19. Namun sayangnya tidak semua orang sadar 

akan pentingnya jaga jarak. Terbukti dari observasi yang dilakukan oleh 

responden terhadap wilayah sekitarnya. Kebijakan pun belum berbanding lurus 

dengan apa yang terjadi di lapangan.  

Pada perayaan hari raya idul fitri sebelum pandemi covid-19 masyarakat 

sangat antusias berkunjung atau silaturrahmi ke kerabat, serta orang terdekat 

dan juga saling berjabat tangan saat bertemu. Kini perayaan idul fitri tidak ramai 

semacam dulu. Akan tetapi masyarakat masih saling mengunjungi ke rumah 

tetangga atau sanak saudara meskipun tingkat lokal daerah, namun tetap saja 

hal tersebut sebaiknya perlu diwaspadaiserta dihindari dalam berjabat tangan. 

Sebagian masyarakat mengaku di daerahnya masih terdapat tradisi saling 

mengunjungi saat hari raya. Hal ini terjadi karena sudah menjadi adat istiadat 

bagi mereka. Bahkan saat bulan ramadhan pun mereka mayoritas masih 

melaksanakan tarawih berjamaah di masjid meskipun di beberapa daerah sudah 

mengatur shafnya menjadi lebih berjarak. Sebagaimana dalam wawancara 

peneliti dengan warga yang menyatakan: 

“entah, pada saat pandemi masih terdapat tradisi saling bersilaturahmi 

di hari raya idul fitri. Karena sudah menjadi kebiasaan setiap tahun. pada 

bulan puasa pun masih melaksanakan shalat tarawih berjamaah akan 

tetapi barisan tetap ada jaraknya.”107 

Pada masa pandemi Covid-19 ini, terlebih yang dirasakan oleh 

masyarakat desa Kawistowindu kebanyakan yang dialami gejala seperti: 

 
107 Arwani, Wawancara, ketua takmir desa Windu, pada tanggal 10 Juni 2021 
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demam, kesulitan bernafas, batuk kering dan sakit tenggorokan pada penderita 

yang rentan. Covid-19 yang sifatnya mematikan. Seperti wawancara peneliti 

kepada salah satu warga yang menyatakan: 

“awakku ket winginane greges kabeh, watuk gak waras-waras, ambek 

an sesek, wayahe wulan selo ngeneiki encen sebagian akeh wong seng 

awak e demam, watuk gak leren-leren. Engko nek di priksakno ng 

Rumah Sakit wedine di jongklok corona. Dadi yo wes tak kei obat 

warungan dewe ae.”108 

“semenjak dua hari lalu badan terasa gak enak, batuk gak selesai-selesai, 

sesak napas, tetapi bulan Dzulqa’dah dari dulu sudah dianggap sebagai 

bulan tidak baik kebanyakan dari warga mengalami sakit demam, batuk. 

Semisal di periksa di rumah sakit takutnya di anggap sakit kena virus 

corona. Jadi ya sudah saya beli obat di toko saja.” 

 

Pernyataan diatas tersebut adalah kebanyakan dari warga yang 

mengalami sakit terlebih pada bulan Dzulqa’dah. Akan tetapi warga tersebut 

menolak untuk periksa ke rs di khawatirkan terinfeksi virus corona. 

Masyarakat sebagai suatu sistem yang selalu mengalami perubahan 

sesuai dengan tuntutan yang ada. Hal ini juga tidak terlepas pada masyarakat 

pedesaan yang harus berdampingan dengan pandemi covid-19 yang 

menerapkan aturan protokol kesehatan.  

B. Tantangan yang dihadapi masyarakat desa di masa pandemi covid-19 

Menurut Soekanto (1990), Masyarakat diartikan sebagai pergaulan 

hidup bersama atau hubungan antar manusia. Sedangkan desa dikenal dengan 

istilah rural yang artinya menekankan perdesaan dengan ciri khas karakter 

masyarakat.109 

 
108 Siti Aisyah, Wawancara, Pekerja, 29 Juni 2021 
109 Eko Murdiyanto, Sosiologi Perdesaan, (UPN Veteran Yogyakarta: Wiyama Press, 2008), 39 
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Masyarakat Desa pada hakekatnya mempunyai perhatian yang sangat   

besar terhadap segi pedagogi dari pada saling mempengaruhi dan saling 

mempererat hubungan untuk menuju kesejahteraan dan kemajuan dalam 

masalah apa saja pokok untuk mempengaruhi dalam pendidikan sebagai   pokok 

untuk memupun perasaan sosial dan kecakapan untuk menyesuaikan   diri 

dalam masyarakat. Masyarakat desa dianggap masih menganut pola-pola 

kehidupan tradisional. Meskipun begitu, tidak semua masyarakat desa 

merupakan masyarakat tradisional. Mayoritas masyarakat desa masih menganut 

pola prilaku yang berdasar pada adat-istiadat lama, yaitu aturan yang telah 

ditetapkan dan diatur didalamnya. 

Dalam kondisi pandemi seperti ini, masyarakat desa mengalami adaptasi 

baru berupa penyesuaian diri. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa 

penyesuaian diri adalah seseorang mampu menghadapi berbagai sesuatu yang 

timbul dari lingkungan. 

Hurlock menyatakan bahwa penyesuaian diri merupakan subjek yang 

mampu menyesuaikan diri kepada kelompoknya dan orang tersebut 

memperlihatkan sikap  dan perilaku yang menyenangkan, bearti orang tersebut 

diterima oleh kelompok dan lingkungannnya.110 

Ali dan Ansori juga menyatakan bahwa penyesuaian diri sebagai suatu 

yang mencangkup respon-respon mental dan perilaku yang diperjuangkan 

individu supaya dapat menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, frustasi, 

ketegangan, konflik, serta menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntunan 

dari masing-masing individu maupun lingkungan tempat individu berada.111 

 
110 Singgih D Gunarsa,  Psikologi Praktis Anak, Remaja dan Keluarga, Cetakan. 7, (Jakarta : Gunung 

Mulia, 2004), 93 
111 Muhammad Ali & Ansori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), 175 
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri 

adalah suatu proses perubahan yang dimana setiap individu harus dapat 

mempelajari tindakan sikap baru untuk berubah sesuai dengan kondisi dan 

situasi dan menghadapi segala keadaan yang bertolak belakang sehingga 

tercapai tujuan, hubungan orang lain dan lingkungan sekitar.  

Pada dasarnya, tingkah laku manusia dapat dipandang sebagai reaksi 

terhadap berbagai tuntutan dan tekanan lingkungan. Semua makhluk hidup 

secara alami dibekali dengan kemampuan untuk menolong dirinya dengan cara 

menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan materi dan alam supaya dapat 

bertahan hidup. Dalam istilah psikologi, penyesuaian (adaption dalam istilah 

biologi) disebut dengan istilah adjusment. Yang berarti suatu proses untuk 

mencari titik temu antara kondisi diri sendiri dan tuntutan lingkungan.112 

Penyesuaian diri juga merupakan kemampuan seseorang untuk bertahan 

hidup dengan lingkungannya, sehingga seseorang merasa puas terhadap dirinya 

dan lingkungannya.113  

Menurut Schneiders aspek penyesuaian diri terbagi menjadi tiga aspek, 

sebagai berikut: 

Pertama, kemampuan individu untuk menerima dirinya. Untuk 

menerima keadaan dirinnya yaitu dengan suasana kehidupan emosional, 

kemantapan suasana kehidupan bersama dengan orang lain serta mampu 

menerima kenyataan diri sendiri. 

 
112 Herry Hermawan Asep, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2010), 15 
113 Sofyan S. Willis,  Remaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2005), 43 
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Kedua, keharmonisan dengan lingkungan keharmonisan dengan 

lingkungan yaitu kemapuan individu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, kesediaan kerjasama, dan sikap toleransi. 

Ketiga, kemampuan mengatasi ketegangan, konflik dan frustasi 

kemampuan individu untuk memenuhi kebutuhan diri tanpa terganggu oleh 

emosi, lalu memahami orang lain dan keragaman, kemampuan dalam mengatasi 

masalah dengan keadaan tenang.114 

Tahapan proses penyesuaian diri yaitu usaha penyesuaian diri yang 

dapat berlangsung dengan baik dan dapat juga tidak baik. Penyesuaian diri yang 

baik adalah dengan mempunyai ciri-ciri dapat diterima di suatu kelompok, 

dapat menerima diri sendiri, dapat menerima kelebihan dan kekurangan diri 

sendiri. Sedangkan penyesuaian diri yang tidak baik yakni ditunjukkan dengan 

buruknya hubungan sosial individu dengan lingkungan sekitarnya. 

Sikap dan cara individu bereaksi terhadap manusia dan lingkungan yang 

membentuk realitas, juga merupakan aspek yang besar pengaruhnya terhadap 

proses penyesuaian diri untuk kebahagiaan dan kesejahteraan jiwa. Dan juga 

tantangan dalam meningkatkan perilaku masyarakat untuk hidup sehat di era 

adaptasi kebiasaan baru. 

Pola hidup sehat merupakan upaya seseorang untuk menjaga tubuhnya 

supaya tetap sehat. Menurut Djoko Pekik bahwa pola hidup sehat dapat 

dilakukan dengan cara mengkonsumsi makanan yang bergizi, olahraga secara 

 
114 Evi Setiyowati (2003), “Hubungan Antara Konsep diri dengan Penyesuaian diri pada Remaja yang 

Tinggal Di Tempat Kos”, https://core.ac.uk/download/pdf/35405221.pdf. (diakses pada tanggal 6 Juli 

2021) 

https://core.ac.uk/download/pdf/35405221.pdf
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rutin, serta beristirahat yang cukup. Akan tetapi kebanyakan menganggap 

bahwa pola hidup sehat adalah hal yang sulit dijalani.115 

Saat kondisi normal perilaku hidup bersih dan sehat harus dilakukan, 

apalagi di masa pandemi covid-19 perilaku sehat dan bersih lebih ditingkatkan 

bagi masyarakat, yang saat ini masih merajalela. Timbulnya penyakit 

disebabkan karena dari perilaku hidup bersih dan sehat yang tidak baik. 

Semakin banyak orang-orang mengalami (demam, batuk, dll). Untuk mencegah 

terjangkitnya virus, maka salah satunya dengan melakukan aktivitas yang 

banyak dilakukan masyarakat yaitu dengan bersepeda atau berolahraga lainnya. 

Disisi lain masih ada orang yang tidak melakukan olahraga dan lebih memilih 

bermain smartphone atau kegiatan lain yang kurang membutuhkan aktivitas 

fisik. Sebagaimana wawancara peneliti dengan warga yang menyatakan bahwa: 

“dengan kondisi yang sekarang ini, sedikit banyaknya saya luangkan 

waktu saya untuk berolahraga dengan cara bersepeda mengelilingi desa, 

saya meluangkannya pada hari-hari tertentu, seperti di hari libur 

(minggu) di pagi hari sambil jemur tubuh supaya kena sinar 

matahari.”116 

 

Tidak dipungkiri bahwa ada juga orang yang lebih memilih tidur di pagi 

hari dari pada berolahraga. Seperti dalam wawancara peneliti dengan warga 

yang menyatakan: 

“wes nek wayahe jam sakmunu mending tak terusno turu, nek sepedaan 

iku garakno sikil pegel. Biasae yo tak gawe nge-game timbang metu teko 

omah.”117 

 

“kalau jam segitu mendingan saya tidur, jikalau saya bersepeda kaki 

saya jadi capek. Biasanya jam segitu saya nge-game dari pada saya harus 

keluar rumah.” 

 

 
115 Djoko Pekik Irianto, Panduan Latihan Kebugaran yang Efektif dan Aman, (Yogyakarta: Lukman 

Offset, 2000), 6 
116 Zakiyyatul Layyinah, Wawancara, Mahasiswa, 8 Juli 2021 
117 Muhammad Arif, Wawancara, Siswa Sekolah Menengah Keatas, 8 Juli 2021 
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Peryataan di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa ada sebagian remaja 

yang meluangkan waktunya untuk berolahraga, akan tetapi ada juga sebagian 

yang lebih memilih untuk bermain game atau tidur di pagi hari. 

Menjaga kebersihan tubuh dan lingkungan juga lebih ditingkatkan di 

saat pandemi, agar terhindar dari bakteri, dan virus yang bertebaran di udara. 

Quality time bersama keluarga, sharing dengan keluarga tentang pekerjaan, dan 

lain-lain juga sangat penting dilakukan.  

Di sisi lain ada sebagian masyarakat tidak mudah dalam menerima 

tantangan adaptasi kebiasaan baru. Seperti, kepatuhan dalam melaksanakan 

protokol kesehatan, ketidakpahaman tentang bahaya virus yang tidak dapat 

dilihat oleh mata, serta munculnya berbagai pendapat melalui media sosial yang 

kurang mendukung dalam upaya pencegahan. Di masa pandemi ini  ekonomi 

masyarakat tidak mendukung, terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), 

dan lain sebagainya. 

Masyarakat desa menghadapi tantangan baru dalam hal pekerjaan, yang 

mana terjadi pemutusan kerja di sebuah perusahaan. Sebagaimana wawancara 

peneliti dengan salah satu pekerja yang menyatakan: 

“wes iyo, wayahe pandemi akeh wong seng di PHK saiki loh ndek pabrik 

akeh seng di tokno. Mboh gaero wes budek kabeh. Bingong ape delek 

kerjaan nandi mane.”118 

Pernyataan di atas menyatakan bahwa salah satu pekerja di sebuah 

perusahaan telah mengalami pemberhentian, dikarenakan adanya pandemi. 

Di sisi lain, Desa Kawistowindu merupakan desa yang lumayan banyak 

menerima bantuan dari pemerintah, yaitu bantuan PKH, UMKM dan lain 

sebagainya. Pada pandemi saat ini pun juga ada bantuan sosial bagi masyarakat 

 
118  Mat Sulton, Wawancara, Pekerja, 13 Juli 2021 
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yang terkena dampak covid-19. Masyarakat banyak yang menanyakan kepada 

pemerintah tentang adanya bantuan tersebut. Tapi semua itu hal wajar 

dikarenakan mengingat situasinya, sejak adanya Covid-19 dan pemerintah 

mengeluarkan kebijakan baik PSBB, Lockdown maupun PPKM itu semua 

sangat berpengaruh terutama terhadap masyarakat desa Kawistowindu. Segala 

aktifitas berhenti yang ada mengaharapkan bantuan dari pemerintah.  

Terdapat sebagian warga mengalami kesulitan dalam bidang ekonomi. 

Banyaknya warga yang mendapatkan bantuan kepada pemerintah lewat kepala 

desa. Seperti wawancara peneliti dengan salah satu warga yang menyatakan: 

“korona iki garakno panganan larang, brambang, bawang putih, 

lombok, beras mundak kabeh. Bojo kerjo saiki yo bayarane mek titik 

soale kerjoe sip-sip an, akeh yoan seng di tokno teko kerjoan, wes encene 

korona iki gak nang ilang. Tp untunge ae onok bantuan teko deso rupo 

BLT (Bantuan Langsung Tunai).”119 

“virus korona menyebabkan makanan mahal seperti bawang merah, 

bawang putih, cabe, beras. Suami kerja juga dibayar sedikit dikarenakan 

kerja tersebut bergantian dari jam ke jam. Banyak orang yang dikeluarkan 

dari pekerjaan. Entah, virus ini gak hilang-hilang. Untung ada bantuan 

dari desa berupa BLT (Bantuan Langsung Tunai).” 

Selain itu ada juga warga yang memiliki keluarga sakit. Keluarga 

tersebut cemas dikhawatirkan tertular virus corona. Seperti wawancara peneliti 

dengan salah satu keluarga tersebut menyatakan: 

“pakde iku mau krungu-krungune loroh tapi durung tak delok. 

Ambekane sesek jarene mari muntah yoan. Tapi wes mugo-mugo ae gak 

lapo-lapo ng waras. Aku yoan wedi dewe wayae ngeneiki akeh seng 

loroh.”120 

“kata Bude tadi, pakde sakit akan tetapi belom sempak aku tengok. 

Katanya beliau mempunyai sakit asma, muntah. Semoga tidak terjadi 

apa-apa segera sembuh. Saya juga takut, banyak orang yang sakit.” 

 
119 Eny, Wawancara, Ibu Rumah Tangga, 4 Juli 2021 
120 Sholeh, Wawancara, Warga Desa Kawistowindu, 5 Juli 2021 
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Pernyataan di atas tersebut menyatakan bahwa banyak sekali orang yang 

sakit di musim seperti ini. Salah satu kerabat dari warga Kawistowindu 

mengalami sakit yang cukup parah. 

Pola hidup sehat tidak hanya fisik aja akan tetapi dengan kebutuhan 

mental. Mempunyai banyak tekanan juga dapat menyebabkan pikiran stres, oleh 

sebab itu sangat dianjurkan untuk mempunyai sikap berpikir positif. Berpikir 

positif dapat membuat pikiran jadi tenang dan damai. Serta dapat mengalahkan 

berbagai macam penyakit. Hal ini juga sangat diajurkan dalam menanamkan 

solidaritas antar warga dengan cara membantu warga yang kurang mampu 

sangat penting dilakukan apalagi pada kondisi sekarang ini adalah pandemi 

covid-19.  

C. Upaya Membangun atau menanamkan perilaku masyarakat di masa 

pandemi 

Virus corona telah menimbulkan dampak kekhawatiran bagi masyarakat 

desa. Tingginya mobilitas penduduk antar daerah merupakan salah satu mata 

rantai penularan yang sangat sulit putus. Perilaku sehat dan gaya hidup harus 

lebih ditanamkan dengan kondisi seperti pandemi ini. 

Secara terminologi sehat merupakan suatu keadaan dinamis di mana 

individu dapat menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan internal dan 

lingkungan eksternal dalam mempertahankan kesehatannya. Lingkungan 

internal seperti; psikologis, spiritual, intelektual, dan penyakit. Lingkungan 

eksternal seperti; lingkungan fisik, sosial dan ekonomi.121 

 
121 Z. Saam, dan S. Wahyuni, Psikologi Keperawatan. Cetakan I, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

34 
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Skinner (dalam Marmi & Margayati, 2013)122 mempunyai rumus 

perilaku yaitu S-O-R atau stimulus mempengaruhi organisme, lalu organisme 

tersebut menghasilkan respon. Berdasarkan teori S-O-R tersebut, Skinner telah 

mengelompokkan perilaku menjadi dua, antara lain: 

Pertama, perilaku tertutup (covert behaviour). Perilaku tertutup bila 

respon terhadap stimulus tersebut belum bisa diamati orang lain dengan jelas. 

Respon seseorang masih sangat terbatas dalam bentuk perhatian, persepsi, 

perasaan, dan sikap terhadap stimulus yang bersangkutan. Bentuk dalam 

perilaku tertutup adalah pengetahuan dan sikap. 

Kedua, perilaku terbuka (overt behavior) perilaku terbuka yakni 

perilaku yang dapat diamati. Perilaku tersebut terjadi apabila respons terhadap 

stimulus sudah berupa tindakan. Jadi, bentuk perilaku terbuka yaitu berupa 

tindakan atau praktik.123 

Sebelum munculnya pandemi covid-19, kebiasaan hidup bersih dan 

sehat sudah diajarkan dan diingatkan. Oleh karena itu perlu lebih menanamkan 

gaya hidup dan perilaku sehat bagi masyarakat desa. Seperti;  

a. Makan dengan menu seimbang 

Yang dimaksud dengan menu seimbang dalam hal kualitas dan 

kuantitas. Kualitas berarti mengandung zat-zat gizi yang diperlukan 

tubuh. Sedangkan kuantitas berarti asupan gizi yang dikonsumsi 

tidak kurang dan juga tidak berlebihan. 

b. Olahraga teratur 

 
122 Marmi & Margiyati, Pengantar Psikologi kebidanan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar (anggota IKAPI, 

2013), 24 
123 S. Notoatmodjo, Ilmu Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 30 
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Olahraga mencangkup kualitas dan kuantitas. Kualitas 

mencangkup gerakan sedangkan kuantitas mencangkup frekuensi 

dan waktu yang digunakan dalam berolahraga. Kedua aspek tersebut 

tergantung usia dan status kesehatan.124 Senam yakni bentuk 

gerakan tubuh, dimana dapat memberikan manfaat bagi kesehatan 

diantaranya dapat meningkatkan daya tahan tubuh, menambah 

kekuatan dan kelenturan, serta membantu tubuh menjadi ideal.  

Dalam hal ini masyarakat desa Kawistowindu mengadakan 

senam di Gedung olahraga seminggu sekali di era pandemi. Seperti 

wawancara peneliti dengan pelatih senam yang menyatakan: 

“iyah mbak, ibu kepala desa Kawistowindu mengundang saya 

untuk dijadikan pelatih senam. Diadakan tiap hari minggu pukul 

06.00 WIB agar warga dapat meningkatkan daya tahan tubuhnya 

serta dapat mengeluarkan lemak-lemak yang ada di tubuh.”125 

  

Dari pernyataan di atas tersebut dapat diketahui bahwa 

kepala desa mengadakan senam dengan tujuan supaya membangun 

serta meningkatkan stamina tubuh masyarakat di masa pandemi. 

c. Mengendalikan stres 

Stres dapat menimbulkan perubahan-perubahan pada sistem 

tubuh yang berkaitan dengan kesehatan dalam individu. Stres dan 

kesehatan hubungannya adalah ditandai dengan meningkatnya 

proses pelepasan hormon adrenalin. Stres merupakan respon 

individu terhadap stresor, yaitu situasi dan peristiwa yang 

mengancam dan menuntu kemampuan coping mereka. Pengelolahan 

 
124 Ade Benih, Sosiologi Kesehatan, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2014), 37 
125 Lailatul Badriyah, Wawancara, Pelatih Senam, 11 Juli 2021 
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stres bertujuan agar individu tidak mengakibatkan ganguan terhadap 

kesehatan, baik itu fisik maupun kesehatan mental. Cara mengelola 

stres yang erbukti adalah dengan rutin melakukan komunikasi 

dengan keluarga, teman atau orang terdekat.126 

d. Istirahat cukup 

Istirahat yang cukup bukan hanya memelihara kesehatan fisik, 

melainkan juga memelihara kesehatan pada mental. Istirahat cukup 

merupakan kebutuhan dasar manusia untuk mempertahankan 

kesehatan. Kurang waktu istirahat maka akan membahayakan 

kesehatan.  

Menjaga kesehatan badan adalah salah satu prioritas tinggi selama 

pandemi. Banyak masyarakat yang tidak mau beranjak dari tempat tidurnya, 

namun kesadaran masyarakat semakin tumbuh dengan adanya berbagai 

informasi yang dibaca dari berbagai sumber bahwa pentingnya menjaga 

kesehatan di tengah pandemi saat ini. Kesempatan menghabiskan waktu di 

rumah merupakan sebuah anugrah saat pandemi.  

Muslih (2020) memaparkan tentang kebiasaan individu dalam 

berintekasi dan berkomunikasi satu sama lainnya dengan bertemu fisik tidak 

lagi menjadi prioritas ketika terjadi wabah saat ini. Interaksi dan komunikasi 

akan diganti dengan bertemu dalam dunia maya (virtual). Transformasi metode 

menjadi sebuh tantangan tersendiri untuk seluruh masyarakat di dunia.127 

 
126 Ade Benih, Sosiologi Kesehatan..., 37 
127 Basthoumi Muslih, “Urgensi Komunikasi dalam Menumbuhkan Motivasi di Era Pandemi Covid-19”, 

Jurnal Penelitian Manajemen Terapan, Vol. 5 No. 1, (2020), 57-65. 

https://journal.stieken.ac.id/index.php/penataran/article/view/463/542. (diakses pada tanggal 7 Juli 

2021) 

https://journal.stieken.ac.id/index.php/penataran/article/view/463/542
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Perubahan perilaku tersebut mencakup perilaku hidup sehat, perilaku 

dalam pendidikan, perilaku dalam menggunakan teknologi, perilaku dalam 

menggunakan media sosial, dan perilaku sosial keagamaan. Selama ada 

peradaban maka manusia akan mengalami perubahan dari waktu ke waktu. 

Perubahan kearah lebih baik akan terjadi bilamana setiap manusia mendapatkan 

stimulus positif dimanapun mereka berada.  

Adapun dari organisasi keagamaan yang mau membantu warga yang 

belum memenuhi kebutuan hidup masyarakat. Seperti wawancara peneliti 

dengan ketua IPNU-IPPNU Kawistowindu menyatakan: 

“kemaren saya dan pengurus lain telah mengadakan rapat di salah satu 

rumah dari pengurus. Setelah itu saya dan pengurus lain membagikan 

sedikit uang kas yang telah dikumpulkan untuk dibelikan beras serta 

dibagikan kepada warga yang kurang mampu.”128 

Dari pernyataan di atas organisasi NU atau ipnu/ippnu telah 

membagikan sedikit tabungan untuk dibelikan berupa bahan pokok serta 

dibagikan kepada masyarakat yang kurang mampu.” 

Dalam kondisi pandemi saat ini, manusia menjadi lebih sadar dalam 

menjaga makanan dan memilah jenis makanan yang baik bagi kesehatan tubuh. 

Bahkan secara sukarela mereka menerapkan gaya hidup sehat dengan rutin 

berolahraga dan beristirahat cukup demi meningkatkan sistem pertahanan tubuh 

alami. 

Penyebaran virus corona tidak diketahui keberadaanya di Indonesia saat 

ini. Perlu diketahui bahwasannya pengetahuan dalam memberikan informasi 

kepada masyarakat dalam membangun perilaku di masa pandemi tentang 

 
128 Muhammad Alwi, Wawancara, Ketua IPNU, 7 Juli 2021 
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penyakit virus corona sangat penting bagi masyarakat. Mengingat penyebaran 

dan penularan covid-19 yang sangat cepat, maka social distancing menjadi 

salah satu solusi efektif dalam mencegahnya.  

Dalam hal ini, kepala desa Kawistowindu telah memberikan 

pengetahuan tentang virus corona dan penyebarannya serta megikuti aturan 

pemerintah dengan protokol kesehatan. Seperti wawancara saya kepada 

pimpinan Sekretariat Desa yang menyatakan: 

“saya sudah memberikan informasi terkait virus corona dan 

penyebarannya di grup whatsapp. Dan masing-masing ketua RT/RW 

juga sudah memberikan informasi di kegiatan keagamaan sebelum 

terjadinya PPKM Darurat. Sejak munculnya covid-19 saya juga 

memberikan informasi di lembar kertas yang di tempelkan di tiap 

dinding warga.”129 

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwasannya masyarakat telah 

mendapatkan wawasan di media sosial mengenai virus corona dan 

penyebarannya. 

Selain itu, salah satu hal penting yang harus dilakukan oleh para tokoh 

agama di tengah wabah seperti adalah menjaga dan memperkokoh kerukunan 

umat beragama. Hal ini penting dilakukan karena dengan kerukunan itu akan 

melahirkan kehidupan yang damai dan solidaritas yang tinggi sehingga 

masyarakat beragama mempunyai kekuatan batin serta kepercayaan diri yang 

kokoh sehingga terhindar dari perasaan kejiwaan yang tidak menentu atau 

stress. 

 
129 Aminur Mawafiq, Wawancara, Sekretariat Desa, 12 Juli 2021 
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Kesadaran akan pentingnya kerukunan umat beragama di tengah pademi 

covid-19 menjadi kunci untuk membangun kerukunan umat nasional.130 Jika 

kerukunan umat beragama terganggu, maka akan terganggu dan dapat 

mendostri perhatian pemerintah yang saat ini sedang consent menghadapi 

wabah yang berbahaya ini. Maka dari itu kerukunan umat beragama adalah 

kuncinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
130 Niko Payon, “Kerukunan Umat Beragama Pilar Utama Kerukunan Nasional”, 

https://ntt.kemenag.go.id/arsip/6087/kerukunan-umat-beragama-pilar-utama-kerukunan-nasional. 

(diakses pada 11 Juli 2021) 

https://ntt.kemenag.go.id/arsip/6087/kerukunan-umat-beragama-pilar-utama-kerukunan-nasional
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perubahan perilaku keagamaan 

di desa Kawistowindu pada masa pandemi Covid-19 didapatkan beberapa 

kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk perubahan perilaku masyarakat sebelum pandemi, 

dapat dilihat dari aktivitas sehari-hari seperti: berkumpul tempat 

dikeramaian, keluar rumah tidak memakai masker, gotong royong, 

melaksanakan shalat jamaah di masjid dengan tenang, mengadakan 

acara keagamaan (tahlilan, yasinan, khotmil Qur’an, dll), berjabat 

tangan, dan tidak ada jarak shaf  (barisan) antara jamaah yang satu 

dengan lainnya. Sedangkan bentuk perubahan perilaku di masa 

pandemi: warga membiasakan memakai masker jika keluar rumah, 

kebiasaan berkumpul pada kegiatan masyarakat mulai ditiadakan, 

pedagang mulai cemas karena pasar akan di tutup sementara, adanya 

jarak barisan shalat jamaah antara satu dengan lainnya, serta jaga 

jarak satu meter dengan orang lain. 

2. Proses perubahan perilaku keagamaan masyarakat di masa pandemi 

Covid-19. Dengan adanya virus corona masyarakat desa telah 

mengalami tantangan seperti: kebutuhan ekonomi yang semakin 

sulit, terjadinya pemutusan kerja bagi yang bekerja di perusahaan, 

adanya sanak/keluarga yang sakit di masa pandemi, Dalam hal ini 

perubahan perilaku umat beragama di masyarakat 
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3. desa Kawistowindu juga mengalami tantangan berupa lebih 

ditingkatkan gaya hidup sehat dan pola hidup bersih di era adaptasi 

kebiasaan baru seperti, menjaga kebersihan tubuh dan lingkungan 

sangat penting dilakukan, agar terhindar dari bakteri, dan virus yang 

bertebaran di udara.  

4. Pentingnya upaya masyarakat dalam menanamkan perilaku di masa 

pandemi merupakan wujud perilaku yang baik dan langkah tepat 

dalam mencegah berbagai penyakit yang masuk ke dalam tubuh. 

Cara membangun perilaku masyarakat di saat pandemi yaitu dengan 

memberikan pengetahuan tentang adanya covid-19 dan proses 

penyebarannya melalui media sosial serta memberikan pengetahuan 

lewat papan informasi di tempel di tembok rumah warga masing-

masing, lebih meningkatkan pola hidup sehat dan menjaga 

lingkungan bersih, mengikuti intruksi pemerintah dengan standar 

protokol kesehatan covid-19, memperkuat solidaritas keagamaan di 

saat pandemi seperti salah satu organisasi membantu warga dalam 

bidang ekonomi berupa bahan pokok. Dalam hal ini perilaku 

masyarakat desa telah mengalami proses perubahan yang membuat 

keyakinan serta perilaku masyarakat menjadi lebih kuat dari 

sebelumnya.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini peneliti berharap dapat menambah wawasan 

pengetahuan terkait dengan perilaku masyarakat yang ada di desa 

Kawistowindu pada masa pandemi serta bentuk-bentuk perubahan pada 
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masyarakat. Khususnya yang berminat mengetahui lebih jauh tentang 

perubahan perilaku di desa Kawistowindu.  

Selain itu, penulis sadar bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan 

yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu diharapkan para pembaca dapat 

memberikan saran yang bisa membuat peneliti mengerjakan lebih baik lagi. 

Semoga skripsi ini bisa bermanfaat dan dijadikan sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 
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